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KATA PENGANTAR

Hukum kewarisan Islam merupakan salah satu bagian dari
syariat Islam yang telah diajarkan dan diperintahkan oleh
Rasulullah saw. untuk menerapkannya terhadap harta peninggalan
yang ditinggalkan oleh orang-orang yang telah meninggal dunia
kepada para keluarga (ahli waris) yang masinh hidup.

Persoalan waris, merupakan salah satu aspek yang sangat
~ penting dalam syariat Islam karena sering kali menimbulkan
persoalan di antara para keluarga (ahli waris) yang mengakibatkan
munculnya pertengkaran, permusuhan, perkelahian dan bahkan
sampai menimbulkan pertumpahan darah. Hal tersebut terjadi
karena disebabkan ketertarikan manusia kepada harta yang tadinya
harta tersebut merupakan anugrah dari Allah swt. berubah menjadi
malapetaka yang menimbulkan keretakan dan kehancuran dalam
keluarga. Oleh karena itu, wajarlah Allah swt. mengatur dan
menjelaskan secara rinci di dalam al-Qur’an dan Hadis Rasulullan
saw. tentang ketentuan harta yang ditinggalkan oleh seseorang
sebagai dasar pengalihan hak kepemilikan terhadap harta yang
ditinggalkan oleh seseorang (pewaris) tersebut.

Buku Pengantar Hukum Kewarisan Islam ini memberikan
pemahaman dan memperkenalkan dasar-dasar hukum kewarisan
Islam kepada umat Islam dan secara khusus kepada para
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mahasiswa, bahwa buku ini sangat bermanfaat terutama yang
mengambil studi di fakultas syariah dan fakultas hukum yang
berhubungan dengan mata kuliah Hukum Keluarga.

Dalam buku Pengantar Hukuy Kewarisay ini disajikan §
bab, yaitu mengenai pengertian mawaris dan faraid, sejarah hukum
kewarisan, ayat-ayat al-Qur’an tentang kewarisan dan asbaabun
nuzulnya, pentingnya mempelajari dan melaksanakan hukum

kewarisan dan azas-azas hukum waris dalam Islam.
Sasaran pembaca: Mahasiswa fakultas syariah, fakultas
hukum dan umat Islam secara keseluruhan.

Manado, 2 Oktober 2018.
Penulis,

NASKUR

iv
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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam
huruf Latin dapat dilihat pada tabel berikut:

| 1. Konsonan

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Nama

| alif tidak tidak dilambangkan
~ - |ba B be

& ta T te o

i, Sa S es (dengan titik di atas)
z jim J je

» ha h ha (dengan titik di
5 kha Kh ka dan ha

K) dal D de .

3 zal Z zet (dengan titik di
S ra R er

3 zai Z zet
5 sin S es
4 syin Sy es dan ye
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7 s es (dengan titik di

= ad d de (dengan titik i
i ta t te (dengan titik di
5 o y zet (dengan titik gj
? e ‘ apostrof terbalik
3 gain ? gtcf z
o fa : ¢

3 qaf Q gi :t
o | kaf K ko

J lam L cl :
» mim M 24!

o nun N ]

3 wau W &

. ha H ha

. hamza ; apostrof

] ya Y ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokaln;
tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terlctak di tengah atau di akhir,

maka ditulis dengan tanda (*).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau

diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
f fathah a a
| kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

Vi
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gabungan antara harakat dan huruf], transliterasinya berupa

gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
b fathalh dan ya’ ai adani
}' Bithah dan wauy au adanu
Contoh:
U5 kaity
J35  : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
o il fathah dan alif a a dan garis di
3 kasrah dan yg’ i i dan garis di
’ dammah dan u u dan garis di
Contoh:
&G :mata
&y rama
ds qfla

vii
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Siged yamulu
4. Tq’ marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: g
g,aw(};ah yang hidup atau mendapat harakat fithal, kasral, dan
damnah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan {3’ 111ar'bﬁtab yang
mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan tq’ marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua
kata itu terpisah, maka fa’ marbufah itu ditransliterasikan dengan

ha (h).

Contoh:

JEiN, 285 : raudah al-attal

L afl, 4l . al-madinah al-fadilah
ERE : al-hikmah

-

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydfd yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan

ganda) yang diberi tanda syaddak.
Contoh:
U rabbana

a5 najjaing

viii
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33+ albagq

’ €ibss s
el huima
¥ ¢
e 1 qduwwun

Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului
oleh huruf kasral ((5), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah

menjadi 1.

Contoh:

“de  : ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

G558 @ “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf )V (alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi
ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia
diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang' mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

Gasall : al~syamsu (bukan asy~syamsu)
AL : al-zalzalal (az zalzalal)
RESAH] : al-falsatah

AL : al-biladu
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7. Hamaah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir Kata,
Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh;

S93G L ta’muruna
2Bt . ¢
gail : al-nau
Fio : syai’un

" i

el D ity

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa

Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah
kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa
Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan
menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan
dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari a]~Qur’£a),
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
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9. Lafs alaldlal (&)

Kata “Allah™ yang didahului partikel scperti huruf jarr dan
huruf lainnya atau berkedudukan scbagai n;ud;;f ilaily (frasa
nominal), ditranslitcrasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:
W 4is dinullal <0\ billah

Adapun ta’ marbutal di akhir kata yang disandarkan kepada
lat> al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [7]. Contoh:

1348558 &A  hum A rabmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (44/
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai
ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital,
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al;), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari
judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK,
dan DR). Contoh:

Wa ma Mubammadun illa rasul

Xi
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Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi  bi Bakkat,

mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila al-Qur all
Nagir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi sescorang menggunakan kata Ibnu (anak
dari) dan Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka
kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir

dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn-Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu
Rusyd, Abu al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu

al-Walid Muhammad Ibnu)

Nagr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid
(bukan: Zaid, Nasr Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SW. = subhanahu wa ta‘ala

saw. = sallallahy ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaili al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

Xii
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1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W, = Wafat tahun

QS .../.... 4 = QS al-Baqaral/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat

xiii
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BAB I

PENGERTIAN MAWARIS
- DAN FARAID

A. Pengertian Mawaris dan Faraid Menurut Bahasa

Perpindahan hak atau harta orang yang meninggal dunia
kepada keluarga yang ditinggalkan disebut mawaris dan faraid.
Istilah mawatis berasal dari bahasa Arab, secara eti'molo'gi adalah
bentuk jamak dari kata tunggal miras yang dapat disamakan
dengan jgtiqal artinya perpindahan. Perpindahan yang dimaksud di
sini adalah dapat diartikan sebagai perpindahan sesuatu dari sese-
orang kepada orang lain yang sifatnya konkrit dan perpindahan
sesuatu dari seseorang kepada orang lain yang sifatnya abstrak.
Perpindahan sesuatu dari seseorang kepada orang lain yang
sifatnya konkrit adalah perpindahan harta benda (a/~mal). Sedang-
kan perpindahan sesuatu dari seseorang kepada orang lain yang
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Dr. Drs. Naskur, M.HI

sifatnya abstrak adalah perpindahan ilmu pengetahuan.' Per.
pindahan scsuatu sccara abstrak dapat dipahami dari sabda
Rasulullah saw,

z 0 zr” ’ﬂ s,
gl.}.:.:%’\ 4555 ¢Ladal

Artinya:
“Ulama adalah pewaris para Nabi-nabi’.

Memahami hadis di atas, memberikan isyarat, bahwa Nabi
mewariskan sesuatu kepada para ulama. Mewariskan sesuatu disini
adalah mewariskan ilmu pengetahuan karena Nabi tidak pernah
mewariskan harta ataupun uang. kepada para ulama.

Kata myiras yang fiil (kata kerja) nya adalah ‘warasa-yarisw
irsan-wamplitasay yang diartikan mewarisi, misalnya dapat
ditemukan di dalam al-Qur’an.

‘é{,,,’ ,i"»ﬂ /:/,f’ | P AP .5,4 § 2o 24 }:,
/.,,e, \_}:.Qu,bjyuujjb;o-\&jum (S:XJ‘QAA:JH}JU

Lo

”
.

-

- /,"JB" - ~, 72 7, g 2

A\ \ ‘ ‘/ 2 FAR ST N ". ‘
.

Q;A,mLc—S-IV I VJJ' ;Lwég,«p- ,4->=J,

Terjemahnya:
Dan mereka mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang telah
memenuhi janji-Nya kepada Kami dan telah (memberi)
kepada Kami tempat ini sedang Kami (diperkenankan) me-
nempati tempat dalam syurga di mana saja yang Kami ke-
hendaki; Maka syurga Itulah Sebaik-baik Balasan bagi orang-
orang yang beramal" (Az-Zumar/39: 74).2

1 Lihat A. Assaad Yunus, Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: Alqushwa,
tth.), h. 1.

2 Departemen Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah al-Qur'an, 1983/1984), h. 756.
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bo

>

A 0 Ay = 2 - {/
V2 a e - - " - % -~ .-
25 ) daxly Oginy JIE p 25 (&2

\
- (9

,{'ﬁ\

)

s
8

a

Terjemahnya:
Yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga
Ya'qub; dan Jadikanlah ia, Ya Tuhanku, seorang yang
diridhai" (Maryam/19: 6).

2 € o - . o g /.L_J_’ ) 5 )
sl Akl Bl Gl L ITGEE D65 3515 el &35
PR |

e T
BT Yl 108 8] 10 K o

Terjemahnya:
Dan Sulaiman telah mewarisi Daud*, dan Dia berkata: "Hai
manusia, Kami telah diberi pengertian tentang suara burung
dan Kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini
benar-benar suatu kurnia yang nyata" (An-Naml/27:16).”

ey -

%z ,;’;J/, A4 - ’5/5: o . 2 - /”/5: 3 7 o T/, ’/
o§—~’ (-&S,—“-‘—'UJ Wu%?ﬁof@ (5)

Lo
v - ,"‘}’.’ z 4 ,/’ R oot w
2 Zr) 2 L=y BN Ja s s
Térjemahnya: '
Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah Kami

binasakan, yang sudah bersenang-senang dalam kehidupannya;
Maka Itulah tempat kediaman mereka yang tiada di diami

3 Ibid., h. 462.

4 Maksudnya Nabi Sulaiman menggantikan kenabian dan kerajaan Nabi
Daud a.s. serta mewarisi iimu pengetahuannya dan kitab Zabur yang diturunkan
kepadanya. /bid., h. 595.

5 Ibid.
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(lagi) sesudah mereka kecuali scbahaglan kecil. dan Kam;
adalah Pewaris(nya)’.(Al-Qashash/28:58).”

Berdasarkan uraian tentang pengertian mawaris sccara |
bahasa (ctimologi), dapat disimpulkan bahwa mmawatis adalah
perpindahan  sesuatu dari seseorang kepada orang lain atay
perpindahan sesuatu dari golongan kepada golongan yang lain.
Sesuatu yang dimaksud mencakup pengertian yang lebih luas,
karena perpindahan bukan hanya hak dan harta benda saja
melainkan juga mengenai perpindahan ilmu dan kemuliaan.

Kata fyraigberasal dari bahasa Arab, secara etimologi adalah
bentuk jamak dari kata tunggal faridah yang semakna dengan kata
maftudah, yang mempunyai arti ketentuan-ketentuan atau
ketetapan. Sedangkan kata farqu sebagai suku kata dari kata |
fridah dalam bentuk kata farada atau kata jadiannya, secara |
etimologi (bahasa) mempunyai beberapa arti, antara lain sebagai

berikut. !

1. Tagdi; yaitu suatu ketentuan. Hal ini seperti disebutkan pada
QS Al-Bagarah/2: 237 sebagai berikut: .

65k couzy sl i};,;y\_)}w JSI;CM" e

YN Pe W ]

6 Maksudnya: sesudah mereka hancur tempat itu sudah kosong dan tidak

dimakmurkan lagi, hingga Kembalilah ia kepada pemiliknya yang hakiki Yaitu
Allah. Ibid., h. 619,

7 Ibid.
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Terjemahnya:

Jika kamu menccraikan isteri-isterimu scbelum  kamu
bercampur dengan mercka, Padahal Scsungguhinya kamu
sudah menentukan maharnya, Maka bayarlah seperdua
dari mahar yang tclah kamu tentukan itu, kccuali jika
isteri-isterimu itu mema'afkan atau dima'afkan oleh orang
yang memegang ikatan nikah, dan pema'afan kamu itu
lebih dekat kepada takwa. dan janganlah kamu melupakan
keutamaan di antara kamu. Scsungguhnya Allah Maha
melihat segala apa yang kamu kerjakan.®

2. Qath’n yaitu suatu ketetapan yang pasti. Hal ini seperti
disebutkan pada QS An-Nisa’/4:7 sebagai berikut:

w

Lad L3 053905 ol 50T 45 LG Zaad Jlo U

Terjemahnya:
Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta pe-
ninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi orang
wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-
bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut
bahagian yang telah ditetapkan.’

3. Inzal, yaitu menurunkan. Hal ini seperti discbutkan pada QS
Al-Qashash/28:85 sebagai berikut:

8 Ibid., h. 58.
9 Ibid., h. 116.
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Terjemahnya:
Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan

hukum-hukum) Al Quran, benar—benar akan mengen.
balikan kamu ke tempat kembali'®. Katakanlah; "Tuhanky
mengetahui orang yang membawa petunjuk dan orang
yang dalam kesesatan yang nyata". L

4. Tabyin, yaitu penjelasan. Hal ini seperti disebutkan pada Qs
At-Tahrim/66:2 sebagai berikut:

Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepadamu
sekalian membebaskan diri dari sumpahmu'’ dan Allah

10 Yang dimaksud dengan tempat kembali di sini ialah kota Mekah. ini
adalah suatu janji dari Tuhan bahwa Nabi Muhammad s.a.w. akan kembali ke
Mekah sebagai orang yang menang, dan ini sudah terjadi pada tahun kedelapan
hijrah di waktu Nabi menaklukkan Mekah. ini merupakan suatu mukjizat bagi
Nabi.lbid., h. 624.

11 Ibid.

12 Apabila seseorang bersumpah mengharamkan yang halal Maka
wajiblah atasnya membebaskan diri dari sumpahnya itu dengan membayar
kaffarat, seperti tersebut dalam surat Al Maaidah ayat 89./bid., h. 950.
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adalah Pclindungmu dan Dia Maha mengetahui lagi Maha
Bijukszuw.|3

5. Ihlal, yaitu menghalalkan. Hal ini seperti discbutkan pada QS
Al-Ahzab/ 33:38 scbagai berikut:
P

CeIEA aTagY 7

. S ., o7 . ‘., - y
ol § bl as Al Al o L 0 e (o

Terjemahnya:
Tidak ada suatu keberatanpun atas Nabi tentang apa yang
telah ditetapkan Allah baginya. (Allah telah menetapkan
yang demikian) sebagai sunnah-Nya pada nabi-nabi yang
telah berlalu dahulu'®. dan adalah ketetapan Allah itu
suatu ketetapan yang pasti berlaku."

6. Atha’, yaitu pemberian. Hal ini seperti semboyang bahasa
Arab yang berbunyi:
Z, o= atr (%o 20 {.a”
Artinya:

“Sungguh aku telah memperoleh darinya suatu pemberian
dan bukan pinjaman.

B. Pengertian Mawaris dan Faraid Menurut Istilah

Mawaris menurut istilah, sebagian ulama fradiyun, men-
definisikan sebagai berikut:

13 Ibid.

14 Yang dimaksud dengan sunnah Allah di sini ialah mengerjakan
sesuatu yang dibolehkan Allah tanpa ragu-ragu./bid., h. 674.

15 Ibid.
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Artinya:
IImu figih yang bertautan dengan pembagian harta pusaka,
pengetahuan tentang cara penghitungan yang dapat
menyampaikan kepada pembagian pusaka dan pengetahuan
tentang bagian-bagian yang wajib dari harta peninggalan
untuk setiap pemilik hak pusaka.'®

Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, dalam bukunya
Rukum Waris mendefenisikan Mawaris sebagai berikut:

O elgu ,;Lptl(\ diiyg JI ) e A 3[.3.}:1

Y e il Goandl e Uil filacsl Sl gl

Artinya:
Mewaris adalah perpindahan pemilikan dari orang yang
meninggal dunia kepada ahli warisnya yang masih hidup, baik
berupa uang, barang-barang kebutuhan hidup atau hak-hak

syariyah.'® }‘

Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, dalam bukunya
Fiqil Mawaris mendefenisikan ilmu Mawaris sebagai berikut:

16 Muhammad Asy-Syarbiny Al-Khathib, Mughnil Mukhtah, Juz. Il (Kairo:
Musthofa Al-Babil Halby, 1958), h. 3.
17 Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, al-Mawaritsu Fi Syan'ali al-
Islamiyah Fi Dhao'i al-Kitabi wa-Sunnati (Beirut: ‘Aalamul-Kutub, 1979), h. 32.
- 18 Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Hukum waris (Cet. I; tt.: Pustaka
Mantiq, 1994), h. 31.
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Artinya:
[Imu untuk mengetahui orang yang berhak menerima pusaka,
orang yang tidak dapat menerima pusaka, kadar yang diterima
oleh tiap-tiap waris dan cara pembagiannya.'’

Disamping pengertian tersebut, Teungku Muhammad Hasbi
Ash-Shiddieqy memberikan pengertian dengan ibarat yang lain:

s ., . g 3 }./”}.’a . Y SET P =
3 &> (63 OB Lamilaly cia) Lilialls daall Gelel

Lo &5 ¥ ieads 30

Artinya: '
Beberapa kaidah yang terpetik dari figh dan hisab, untuk
dapat mengetahui apa yang secara khusus mengenai segala

yang mempunyai hak terhadap peninggalan si mati, dan
bagian masing-masing waris dari harta peninggalan tersebut.

19 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Figh Mawaris (Cet. I
Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 1997), h. 6.
20 Ibid.
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SEJARAH HUKUM KEWARISAN

A. Hukum Kewarisan Pada Masa Jahiliyah

Pelaksanaan waris-mewarisi telah dilaksanakan sebelum
Islam datang. Pembagian warisan di zaman Arab Jahiliyah sangat-
lah dipengaruhi oleh tradisi nenek moyang mereka, yaitu yang
tidak terlepas dari kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari, seperti
gemar mengembara dan berperang, melakukan rampasan harta dari
musuh yang dikalahkan, menunggang kuda, melakukan perniagaan
rempah-rempah. Orang-orang Arab Jahiliyah, mata pencaharian
utamanya adalah perdagangan karena mereka berdiam dalam suatu
kondisi daerah yang kering dan tandus. Untuk mempertahankan
kelanjutan hidupnya, mereka dipaksakan untuk bertindak penuh
kekerasan dan keberanian. Perjalanan yang mereka lakukan untuk
berdagang mengharuskan menempuh jarak yang cukup jauh dan
berat. Kehidupan Arab Jahiliyah sangat tergantung pada hasil
jarahan dan rampasan perang dari bangsa-bangsa yang mercka
taklukkan disamping itu juga melakukan perniagaan rempah-
rempah. Orang-orang Arab Jahiliyah dalam kehidupan dalam ber-

1
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masyarakat dikenal adanya kelompok-kelompok atau dikeny
dengan istilah kabilah. Dalam kchidupan schari-hari sering terjay
antara kabila yang satu dengan kabila yang lainnya seringka;
timbul permusuhan dan peperangan.

Berdasarkan kondisi kehidupan tersebut, maka cara berfikj;
orang-orang Arab Jahiliyah scnantiasa mempersiapkan dan
mengandalkan diri dengan kekuatan pisiknya schingga dalam ha
ini perempuan dan anak laki-laki tidak dipandang dan tidak
termasuk orang-orang yang bisa mengandalkan kekuatan diri serta
pisiknya. Oleh karena itu orang-orang Arab Jahiliyah dalam
melaksanakan pembagian harta warisan meletakkan dasar-dasar
waris-mewarisi dengan berlaku suatu ketentuan bahwa perempuan
dan anak laki-laki tidak diberikan harta warisan dari pewarisnya.
Orang-orang Arab Jahiliyah beranggapan bahwa perempuan dan
anak laki-laki tidak pantas menerima harta warisan dari
pewarisnya karena dipandang tidak mampu untuk melakukan
peperangan membela kabila-kabilanya serta tidak mampu
merampas harta peperangan dari musuh.

Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni dalam bukunya 4k
Mawaritsu Fi Syari’ati al-Islamivah Fi Dhao’i al-Kitabi wa-
Sunnati mengatakan:

oo e Jasd 0! et g & it ST 36 )
ol 06 Brdall o oy adlus¥y Jilasdlpl Lo Y i

Artinya: - _
Sebelum Islam datang, bagian warisan bagi kaum wanita di
kalangan masyarakat Arab Jahiliyah tidak ada sama sekall
Alasan mereka karena kaum wanita tidak terlibat dala™
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peperangan dan tidak menanggung biaya sedikit pun untuk
kepentingan keluarga.'

Adapun alasan orang-orang Arab Jahiliyah tidak mem-
berikan hak warisan kepada kaum wanita adalah karcna wanita
tidak pemah menunggang kuda, tidak pernah memanggul senjata
dan tidak pemah berperang melawan musuh. Berkaitan dengan
tidak memberikan warisan kepada kaum wanita, orang-orang Arab
Jahiliyah mengatakan:

Jilady Lo Jomsdy Liuyd (€ &)Y o0 JUI Jani o€

Slaae

Artinya:
Bagaimana mungkin kami akan memberikan warisan kepada
orang yang tidak pernah memanggul senjata dan tidak pernah
berperang melawan musuh ?.2

Diriwayatkan oleh Jabir dari Ibnu Abbas r.a. bahwa ketika
pertama kali diturunkan ketentuan mengenai faroidh yang me-
netapkan bagian untuk anak laki-laki dan perempuan serta golong-
an ahli waris lainnya, sebagian orang ada yang tidak menye-
tujuinya dengan mengatakan:

el Jaly casmill &yl Jady,catlly an,JI3HA Jasd
S a_c.y.:.”_)j:qﬁig ,‘4‘9.5.” Jla Ao | ;)’5.@ (3o U‘“‘.‘:Jﬁ e
opind 4 Jaaiol sluds dil Jauey Tt tusndllin oy 1520l

1 Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, al-Mawaritsu Fi Syari'ati al-
Islamiyah Fi Dhao'i al-Kitabi wa-Sunnati (Beirut: ‘Aalamul-Kutub, 1979), h. 19.
2 |bid.
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Artinya:
Mengapa scorang perempuan diberi warisan seperempat dan
scperdelapan bagian; anak perempuan diberi separuh bagian
dan anak kecil pun diberi bagian warisan, padahal mereka
tidak ikut berperang dan mendapatkan rampasan perang?
Apakah kalian akan tinggal diam saja dengan ketentuan ini ?
Barangkali Rasulullah lupa mengenai hal ini sehingga
mengharuskan kita bertanya kepada beliau, mungkin saja
beliau mau mengubahnya. “Salah seorang di antara mereka
kemudian bertanya kepada Rasulullah saw. “Ya Rasulullah,
mengapa kami diharuskan memberikan warisan kepada anak
kecil padahal dia tidak membutuhkan sesuatu? Mengapa kaum
wanita juga diberi hak menerima pembagian warisan dari
ayahnya padahal mereka tidak pernah naik kuda dan berperang |

melawan musuh?”

Jangankan tidak mendapat warisan, bahkan sebagian dari
orang-orang Arab Jahiliyah beranggapan bahwa perempuan dapat
dijadikan obyek warisan yang dapat diwarisi secara paksa. |
Misalnya istri dari ayah (ibu tiri) dan istri saudara (adik atau
kakak ipar) dapat dijadikan sebagai istri. Banyak riwayat dari para

sahabat yang menceritrakan, misalnya Ibnu Abi Thalhah mengutip’
suatu riwayat Ibnu ‘Abbas r.a. yang menjelaskan:

G dates aale AT &5)05 385 Sl 130 U5 50 6
lad> okl B3 35 2555 Aies 236 H1B,GuliIaiad

-2 7. ’_.,: -
A8 548

3 Ibid.
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Artinya:

“Konon bila terjadi scorang laki-laki meninggal dunia dengan
meninggalkan  scorang perempuan  (janda), kerabatnya
meclemparkan pakaiannya di muka perempuan tersebut. (Atas
tindakan ini) Maka ia melarangnya untuk dikawini oleh orang
lain. Jika perempuan tersebut cantik terus dikawininya dan
jika jelek ditahannya sampai meninggal dunia untuk kemudian
dipusakai harta peninggalannya.*

Ibnu Kasir dalam tafsirnya menjelaskan:

Apabila seorang laki-laki meninggal dunia dan meninggalkan
seorang janda, maka ahli warisnya melemparkan pakaian di
depan janda tersebut, guna mencegah orang lain mengawini-
nya. Jika janda tersebut cantik, segeralah dikawininya. Tetapi
jika janda tersebut jelek, ditahannyalah hingga waktunya
meninggal, dan kemudian diwarisi harta peninggalannya.

Ahmad Rofiq dalam bukunya menjelaskan:

Adat sebagian masyarakat Arab Jahiliyah, apabila ada
seseorang meninggal dunia maka anaknya yang tertua atau
anggota keluarganya yang lain, yang mewarisi janda itu. Janda
tersebut boleh kawin sendiri atau dikawinkan dengan laki-laki
lain yang maharnya diambil oleh ahli waris atau si janda tidak
diperbolehkan kawin lagi.®

Untuk membuktikan bahwa perempuan dapat diwarisi pada
orang-orang Arab Jahiliyah, seperti tindakan seorang yang
~bernama Mihsham bin Abu Qais al-Aslat, sewaktu ayahnya
meninggal dunia meninggalkan istri. Mihsham bin Abu Qais al-

4 Fatchur Rahman, /Imu Waris (Cet. lll; Bandung: PT. Al-Ma'arif, 1994), h.
12. t

5 Ibnu Kasir, Tafsir al-Quran al-Karim, Juz 1 (Kjairo: Dar lhya' al-Kutub
al-‘Arabiyah, t.th.), h. 465.

6 Ahmad Rofiq, Figh Mawaris (Cet. |; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
1993), h. 7.
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Aslat berhasrat mengawini istri (janda) ayahnya dan tidak diurus

belanjanya serta tidak diberi pusaka sedikitpun dari peninggalan
: . . ; 7

suaminya atau ayahnya Mihsham bin Abu Qais al-Aslat.

Atas desakan Mihsham bin Abu Qais al-Aslat (calon suami
yang baru janda terscbut), meminta izin kepada Rasulullah saw.
untuk diperkenankan kawin dengan Mihsham bin Abu Qais al-
Aslat, Pada saat itu Raslullah saw. belum memberikan jawaban
scpontan. Rasulullah saw. memberikan jawaban setelah Allah swt.
Menurunkan QS An-Nisa’/4:19.

g} 13 _,: /’E’,,,’._’dg.{f £ LA R Iy ’;‘_
aobaid G5 o AL o A e Tl
. s - Lt -, 3, £ & ¢t }}’/.

i Bty 500 o V] Sageiil T iy 15800

Terjemahnya: |
Wahai orang-orang beriman! Tidak halal bagi kamu me-
warisi perempuan dengan jalan paksa® dan janganlah kamu
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
kecuah apabila mereka melakukan perbuatan keji yang
nyata’. Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang
patut. Jika kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah)

7 Lihat, loc. cit.

8 Ayat ini tidak menunjukkan bahwa mewariskan wanita tidak dengan
jalan paksa dibolehkan. menurut adat sebahagian Arab Jahiliyah apabila seorang
meninggal dunia, Maka anaknya yang tertua atau anggota keluarganya yang lain
mewarisi janda itu. janda tersebut boleh dikawini sendiri atau dikawinkan dengan
orang lain yang maharnya diambil oleh pewaris atau tidak dibolehkan kawin lagi.
Departemen Agama RI., Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah al-Qur'an, 1983/1984), h. 119.

9 Maksudnya: berzina atau membangkang perintah. /bid.
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karcna bolch jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal
Allah menjadikan kebaikan yang banyak padanya.'

Berdasarkan QS An-Nisa’/4:19 terscbut, bahwa keinginan
Mihsham bin Abu Qais al-Aslat untuk mengawini janda ayahnya
dilarang olch Rasulullah saw. Dan berdasarkan ayat tersebut, dapat
juga dijadikan bukti bahwa tradisi yang dilakukan oleh orang-
orang Arab Jahiliyah untuk mengawini janda ayahnya adalah
merupakan suatu hal yang biasa dilakukan. Kemudian kenapa
Rasulullah saw. melakukan penundaan untuk memberi jawaban
kepada janda dari ayah Mihsham bin Abu Qais al-Aslat. Adapun
penundaan Rasulullah saw. memberikan jawaban kepada janda
ayah Mihsham bin Abu Qais al-Aslat, karena disebabkan adat
mengawini janda ayah tersebut sudah mendarah daging pada
orang-orang Arab Jahiliyah sehingga Rasulullah saw. menunggu
petunjuk yang tegas dari Allah swt. Kemudian dengan turunya QS
An-Nisa’/4:19 tersebut, tidak memberikan pemahaman bahwa
mewarisi janda-janda dengan jalan bukan paksaan diperbolehkan.
Dalam kaitannya dengan ayat tersebut, Allah swt. lebih
mempertegas bahwa wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayah
tidak boleh lagi dikawini, kecuali pada masa yang telah lampau.
Dan bagi orang-orang yang masih melakukan, maka telah
melakukan perbuatan keji dan dibenci oleh Allah swt. Hal ini
sebagaimana ditegaskan Allah swt. dalam QS An-Nisa’/4:22:

FRSY ANt ;§w| (,g-,,uucﬁub;&i Js
@y_w U Caap Lomsd e

10 Ibid.
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Terjemahnya:
Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan Yang

telah dinikahi oleh ayahmu, kecuali (kcjadian pada masa)
yang tclah lampau. Sungguh, perbuatan itu sangat keji dan
dibenci  (olch Allah) dan seburuk-buruk jalan (yang

ditcmpuh).| !

Berdasarkan tradisi nenck moyang orang-orang Arab Jahili-
yah, yaitu yang tidak terlepas dari kebiasaan dalam kehidupan
schari-hari, seperti gemar mengembara dan berperang, melakukan
rampasan harta dari musuh yang dikalahkan, menunggang kuda,
melakukan perniagaan rempah-rempah, maka membutuhkan
tenaga yang kuat untuk melaksanakan tradisi-tradisi tersebut,
Oleh karena itu laki-laki yang sudah dewasa, kuat dan perkasa
sangat dibutuhkan. Konsekwensi ini semua berpengaruh kepada
siapa yang bertanggung jawab kepada sipemilik harta dan siapa
yang bertanggung jawab terhadap harta yang ditinggalkan oleh pe-
milik harta tersebut. Karena membutuhkan orang kuat dan perkasa
untuk melaksanakan itu semua, maka dijadikanlah laki-laki yang
dewasa dan perkasa sebagai orang yang berhak mewarisi harta
peninggalan.

Adapun tradisi-tradisi kaum jahiliyah sebelum Hukum Ke-
warisan Islam datang, yaitu sebagai berikut. . {

= mmm

1. Anak keturunan laki-laki yang sudah dewasa (kekerabatan)

Orang-orang Arab Jahiliyah, anak keturunan laki-laki yang |
sudah dewasa dan sudah mampu menjaga diri mempunyai arti
penting dalam kehidupannya schingga menjadi salah satu dasar
untuk mewarisi harta peninggalan pewarisnya. Sedangkan,
perempuan, anak kecil, dan orang tua yang sudah pikun tidak
memperoleh harta warisan.

11 Ibid., h. 120.
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Pertalian kekerabatan sebagai dasar mewarisi harta pe-
ninggalan pada zaman Jahiliyah tidak sepenuhnya dijadikan alasan
atau dasar untuk mewarisi karena masih mendasarkan pada adanya
kekuatan jasmani. Alasan tersebut dapat dipahami adanya
pensyaratan terhadap anak laki-laki, yaitu yang sudah dewasa dan
sudah mampu menjaga diri, sanggup untuk mengémbara, ber-
perang, merampasan harta dari musuh yang dikalahkan,
menunggang kuda, melakukan perniagaan rempah-rempah, mem-
bela, melindungi qabila, memelihara keluarga dan setidak-tidaknya
dapat menjaga keluarga.

‘Fatchur Rahman mengatakan, bahwa pensyaratan tersebut
mempunyai motivasi untuk menyisihkan anak-anak yang belum
dewasa dan kaum perempuan dari menerima pusaka.'” Selanjutnya
Fatchur Rahman mengatakan, pantangan menerima pusaka bagi
anak yang belum dewasa, terletak pada ketidak sanggupannya
berjuang, memacukan kuda untuk mengejar musuh dan memain-
kan pedang untuk memancung leher lawan dalam membela suku
dan marga, disamping status hukumnya masih berada di bawah
pengampuan walinya.”> Fatchur Rahman kembali menjelaskan
bahwa kaum perempuan yang karena pisiknya tidak memung-
kinkan untuk memanggul senjata dan bergulat di medan laga serta
jiwanya yang sangat lemah melihat darah tertumpah, disisihkan
. dari menerima pusaka.'®

2. Anak angkat

Suatu kenyataan yang tidak dapat dihindari bahwa dalam
kehidupan manusia ada yang tidak memiliki atau tidak diberikan
(dikaruniai) anak termasuk orang-orang Arab Jahiliyah dan sampai
kepada manusia sekarang ini ada yang tidak memiliki dan
diberikan (dikaruniai) anak oleh Allah swt. Adapun konsekwensi

12 Fatchur Rahman, Imu Waris , op. cit., h. 13.
13 Ibid.
14 Ibid.
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dari tidak memiliki atau tidak diberikan (dikaruniai) anak olch
Allah swt., maka manusia mencari solusi yaitu dengan melakukan
pengangkatan anak (al~tabanni atau adopsi).

Orang-orang Arab Jahiliyah dalam tradisinya untuk
mepertahankan  dan  untuk mencapai  tujuan  kehidupannya,
pengangkatan anak adalah merupakan suatu perbuatan hukum
yang lazim dilakukan. Orang-orang Arab Jahiliyah dalam
pengangkatan anak disamakan kedudukannya . dengan anak
kandung dengan cara mengambil anak laki-laki orang lain untuk
dipelihara dan dimasukkan ke dalam keluarga bapak angkatnya.
Dengan cara tersebut, maka status dari anak angkat itu menjadi
sama dengan status anak kandung,.

Fatchur Rahman memjelaskan:

Bahwa seorang yang telah mengambil anak laki-laki orang
lain untuk dipelihara dan dimasukkan di dalam keluarga yang
menjadi tanggungannya menjadi bapak angkat terhadap anak
yang telah diadoptir dengan berstatus sebagai bapak nasab.'®

Dari ketentuan cara mengambil anak angkat yang dilakukan
oleh orang-orang Arab Jahiliyah, maka dalam kaitannya dengan
waris-mewarisi terjadi hubungan saling mewarisi jika salah satu
meninggal dunia.

Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy dalam bukunya
Figh Mawaris mengatakan:

Di masa jahiliyah yang terus berlaku sampai permulaan Islam,
ialah: adopsi (mengangkat anak). Lazim di zaman jahiliyah,
seorang mengangkat anak orang lain sebagai anaknya dan
dibangsakanlah kepadanya, tidak lagi kepada ayahnya sendiri,
dan anak itu menerima pusaka dari orang tua angkat.'®

15 Ibid., h. 15.
16 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, quh Mawaris (Cet. |;
Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 1997), h.13.
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Pengangkatan anak yang dilakukan oleh orang-orang Arab
Jahiliyah scbagaimana dikatakan Hasbi Ash-Shiddieqy, yaitu
berlaku sampai permulaan Islam dapat dibuktikan, bahwa
Rasulullah saw. Sebelum diangkat menjadi Rasul, pernah
mengambil anak angkat yang bernama Zaid bin Haritsah, setelah ia
dibebaskan dari status perbudakannya. Karena status anak angkat
pada saat itu identik dengan anak keturunan sendiri, sehingga para
sahabat bukan memanggil Zaid bin Haritsah akan tetapi para
sahabat memanggil Zaid bin Haritsah dengan sebutan Zaid bin
Muhammad.

Pengangkatan anak yang dilakukan oleh Rasulullah saw. juga
dilakukan oleh Abu Huzaifah ibn ‘Utbah yang mengangkat Salim
menjadi anak angkatnya dan dipanggil dengan sebutan Salim ibn
Abu Huzaifah.

3. Janji setia yang didasarkan pada Sumpah

Orang-orang Arab Jahiliyah disamping anak laki-laki yang
dewasa yang kuat memacukan kuda untuk mengejar musuh, kuat
dan pintar memainkan pedang untuk memancung leher lawan
dalam membela suku dan marganya dan menjadikan anak angkat
sebagai orang yang berhak mewarisi harta peninggalannya, maka
janji setia juga dijadikan dasar untuk waris-mewarisi. Janji setia
adalah orang-orang yang memperteguh dan mengabadikan
persaudaraan dengan mengikatkan sumpah janji setia. Hal itu
berlangsung sampai masa Islam datang.

Janji setia sebagai salah satu dasar untuk saling waris-
mewarisi, harus didasarkan pada sumpah setia atau perjanjian.
Misalnya seseorang lelaki akan melakukan perjanjian untuk setia
kepada seorang laki-laki yang tempati bersumpah, maka harus
berkata kepada laki-laki tersebut (kawannya):

“Darahku, darahmu, tertumpahnya darahmu, berarti
tertumpahnya daraku. Engkau menerima pusaka dari padaku,
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dan aku mencrima pusaka dari padamu, cngkau menuntyt
belaku dan aku menuntut belamu”."”

Dalam redaksi yang berbeda, Abu ‘Abdillah Muh. Al
Qurthuby mengemukakan kata-kata (ucapan sumpah), seperti:

;9"1;,5 BB55 55, EBU )5 Aalh (edhs EA3 a3
Haels (de Yakis,dly u-“‘"ﬁu’ NN L—lab is\ff"é Gl

Artinya:
Darahku darahmu, pertumpahan darahku pertumpahan
darahmu, perjuanganku perjuanganmu, perangku perangmu,
damaiku damaimu, kamu mempusakai hartaku akupun
mempusakai hartamu, kamu dituntut darahmu karena
tindakanmu terhadapku akupun dituntut darahku karena
tindakanku padamu dan kamu diwajibkan membayar denda
sebagai pengganti nyawaku akupun dlwajlbkan membayar

denda sebagai pengganti dari nyawamu.'®

Atau dengan ucapan lain, yang mereka ucapkan setelah
mereka saling meletakkan tangan di atas tangan pihak yang lain,

seperti:

L_LLSAJ// 24 ‘”’,..4.‘.“ LSL‘; UJ.UALP) LSJ.ULG

Artinya:
Berprasetia dan berjanjilah padaku untuk saling tolong
menolong dan bantu membantu.'”

Sebagai konsekwensi dari janji setia yang dilakukan dengan
adanya persetujuan dari mereka yang melakukan perjanjian, maka

17 Ibid., h. 2.

18 Abu ‘Abdillah Muh. Al-Qurthuby, Al-Jami’ Liahkamil Al-Quran, Juz V
(ttp.: t.p., t.th.), h. 166.

19 Fatchur Rahman, llmu Waris , op. cit., h. 14,
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jika salah scorang di antara yang meclakukan perjanjian sctia ada
yang meninggal dunia, pihak lain yang masih hidup berhak
mempusakai harta peninggalan yang meninggal terscbut. Adapun
bagian yang aka diwarisi olch yang meclakukan perjanjian setia
yang masih hidup adalah scbanyak 1/6 (scper-enam) harta
peninggalannya. Kemudian sisa harta peninggalan setelah diterima
atau diwarisi oleh yang melakukan perjanjian adalah dibagi-
bagikan kepada ahli waris orang yang meninggal dunia dengan
tetap ~memperhatikan kepada syarat-syarat yang telah
ditentukan.?’

B. Hukum Kewarisan Pada Permulaan Islam

Hukum kewarisan pada permulaan Islam, tidak dapat
dilepaskan dengan hukum kewarisan pada masa jahiliyah. Sejarah
telah mencatat bahwa hukum kewarisan dalam tradisi-tradisi
orang-orang Arab jahiliyah tidak sepenuhnya dihilangkan oleh
hukum kewarisan pada permulaan Islam. Hukum kewarisan pada
permulaan Islam mengalami beberapa perubahan-perubahan yang
sangat signifikan dari hukum kewarisan pada masa jahiliyah.
Perubahan-perubahan yang dilakukan oleh hukum kewarisan pada
permulaan Islam adalah menghapus hukum kewarisan pada masa
jahiliyah yang tidak memberikan hak kewarisan kepada perempuan
dan anak-anak serta menghapus pemberian harta warisan kepada
teman setia melalui sumpah setia atau perjanjian.

Pemberian harta warisan terhadap laki-laki yang dewasa dan
pemberian harta warisan melalui sumpah setia atau perjanjian
berlaku sampai permulaan Islam. Perubahan ketentuan hukum
kewarisan pada tradisi-tradisi orang-orang Arab Jahiliyah tersebut,
Allah swt. secara umum menyampaikan bahwa hukum-hukum
kewarisan pada masa jahiliyah telah dihapuskan oleh hukum-
hukum yang lebih baik dan ada yang sebanding. Hal ini sebagai-

20 Lihat, /bid., h. 14-15.

23

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Dr. Drs. Naskur, M.HL

mana dijelaskan oleh Allah swt. dalam Al Qur'an surat Al
Bagarah/2:106.

Qe 50 w{,Jru Léb)\g,ﬁf,f_ubw)muwé;gu

I w f

@U”‘aydf

Terjemahnya:
Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilangkan dari ingatan,
pasti Kami ganti dengan yang lebih baik atau yang
sebanding dengannya. Tidakkah kamu tahu bahwa Allah
Mahakuasa atas segala sesuatu??'

Pelaksanaan hukum kewarisan yang didasarkan pada jenis
kelamin laki-laki yang sudah dewasa, kuat menjaga diri, sanggup
untuk mengembara, berperang, merampas harta dari musuh yang
dikalahkan, menunggang kuda, melakukan perniagaan rempah-
rempah, membela, melindungi qabila, memelihara keluarga, dan
sebagainya, telah dihapuskan atau dibatalkan dengan menetapkan
hak perempuan dan hak laki-laki, baik anak-anak maupun sudah
dewasa dalam menerima harta warisan. Allah swt. tidak
menjadikan adanya perbedaan antara laki-laki, anak-anak, laki-laki
dewasa dan perempuan, yang kuat serta yang lemah dalam
menerima harta warisan. Penghapusan tersebut sebagaimana dapat
dipahami pada QS Al-Bagarah/2:106 di atas, dan kemudian
dipertegas secara khusus pada QS An-Nisa’/4:7.

w

Rt Lils 65N OIS A5 LS & dt,,u

s ris ]

D L/““”fsﬁ“‘-“&tu\-»feﬁ%qlq"ﬁaj’i

21 Ibid.
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Terjemahnya:
Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua
orang tua dan kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak
bagian (pula) dari harta peninggalan kedua orang tua dan
kerabatnya, balk Sedlklt atau banyak menurut bagian yang
telah ditetapkan.”

Kemudian pada QS An-Nisa’/4:127, Allah swt. menjelaskan

- J’,:/ & 27 /}/: - “e ~ w P e

U‘U}-J’ u.g.lg,.SLa Y&i;h@\&d;",l
2 2« P o s X

ug_,.:l_!‘_}a_}b\_) JJ | // S -’}bub.};‘{/‘j

Terjemahnya:

Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang perempuan.
Katakanlah, "Allah memberi fatwa kepadamu tentang
mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al-
Qur'an® (juga memfatwakan) tentang para perempuan yatim
yang tidak kamu berikan sesuvatu (maskawin) yang
ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin menikahi
mereka dan (tentang) anak-anak yang masih dipandang
lemah. Dan (Allah menyuruh kamu) agar mengurus anak-
anak yatim secara adil. Dan kebajikan apa pun yang kamu
kerjakan, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui."

22 Ibid., h. 116.
23 Lihat surat An Nisaa' ayat 2 dan 3./bid., h. 143.
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Kedua ayat terscbut, Allah swt. memberikan penjelasan
terhadap kedudukan perempuan dalam mencrima harta warisan,
yaitu perempuan mempunyai hak yang sama dengan laki-laki
dalam menerima harta warisan, baik sedikit maupun banyak
menurut bagian yang telah ditentukan. Adapun bagian yang telah
ditentukan adalah seperti dijelaskan secara rinci pada QS An-
Nisa’/4:11.

P

- o A LT B ,' " <
558 oS SN B2 s S50 el 8K
&o

Terjemahnya:
Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang
(pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian
seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak
perempuan. Dan jika anak itu semuanya perempuan yang
jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka dua pertiga
dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu
seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta yang
ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-
masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia
(yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang
meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh
kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga.
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Jika dia (yang meninggal) mempunyai beberapa saudara,
maka ibunya mendapat scperenam. (Pembagian-pembagian
terscbut di atas) sctelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya
atau (dan sctclah dibayar) hutangnya. (Tentang) orang
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di
antara mercka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini
adalah ketetapan Allah, Sungguh, Allah Maha Mengetahui,
Mahabijaksana.*

Al-Qur’an surat An-Nisa’/4:11 terscbut, disamping mem-
berikan penjelasan bahwa perempuan mendapatkan harta warisan
dari pewarisnya juga menjelaskan jumlah bagian yang diterima,
baik sedikit maupun banyak menurut bagian yang telah ditentu-
kan, yaitu perempuan mendapat 1/2 bagian jika satu orang dan
mendapat 2/3 bagian jika dua orang serta mendapat 1/3 bagian jika
bersama dengan saudara laki-lakinya. Disamping memberi pen-
jelasan besar kecilnya bagian orang perempuan, ayat ini juga
memberikan penjelasan terhadap pembatalan ketiadaan dapat me-
warisi bagi anak-anak yang belum dewasa. Hal ini dapat dipahami
dari keumuman ayat tersebut.

M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah menjelaskan,
bahwa firman Allah swt. Pada QS An-Nisa’/4:11 yang berbunyi

(o8 bs gt SW) lidedzakari mitsly hazhzhi al-untsyaini |
bagian anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak perempuan,

kata ( J.’fb ) dzakarditerjemahkan dengan pengertian “anak lelaki”,

bukan rgjul yang diterjemahkan “lelaki”. Menurut M. Quraish
Shihab ini dimaksudkan untuk menegaskan bahwa usia tidak men-
jadi faktor penghalang bagi penerimaan warisan, karena kata
dzakar dari segi bahasa berarti jantan, lelaki baik kecil maupun

24 |bid.
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besar, binatang maupun manusia.?’ Sclanjutnya beliau menjelas-
kan bahwa kata ( J~, ) rgju/ adalah pria dewasa.?

Memahami penjelasan M. Quraish Shihab tersebut, maka QS
An-Nisa’/4:11 menjadi dasar pembatalan dan penghapusan praktek
pemberian warisan pada masa Jahiliyah, yaitu hanya memberikan
warisan kepada laki-laki yang dewasa saja.

C. Hukum Kewarisan Islam

Sebagaimana dijelaskan bahwa hukum kewarisan pada per-
mulaan Islam, tidak dapat dilepaskan dengan hukum kewarisan
pada masa jahiliyah sehingga pelaksanaan masih terdapat tradisi
orang-orang Arab Jahiliyah yang pada permulaan Islam masih di-
praktekkan. Oleh karena itu setelah al-Qur’an diturungkan secara
sempurnah, maka pembatalan atau penghapusan hukum kewarisan,
baik pada masa Jahiliyah maupun pada permulaan Islam telah
disempurnakan.

Penyempurnaan hukum kewarisan pada masa Jahiliyah dan
pada permulaan Islam, hukum kewarisan Islam telah membatalkan
dan menghapus pelaksanaan hukum kewarisan pada permulaan
Islam yang merupakan sisa-sisa pelaksanaan hukum kewarisan

orang-orang Arab Jahiliyah.

25 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 2 (Cet. X; Tangerang:

Lentera Hati, 2007), h. 361.
26 Ibid.
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{. Menghapus hukum kewatisan orang-orang Arab Jahiliyah
yang memberikan warisan kepada teman setia melalui sumpah
atau perjanjian dan menghapus hukum kewarisan pada
permulaan Islam yang memberikan warisan karena
persaudaraan karena hijrah

Pemberian harta warisan kepada teman setia melalui sumpah
atau perjanjian pada permulaan Islam, telah dibatalkan atau di-
hapuskan. Namun, masih ada tradisi Hukum Jahiliyah yang masih
mengakar, yaitu persaudaraan atau janji sctia, sebagaimana orang-
orang yang memperteguh dan mengabadikan persaudaraan antara
kaum anshar dan muhajirin Rasulullah saw. menjadikan ikatan per-
saudaraan tersebut sebagai salah satu sebab untuk dapat saling me-
warisi satu sama lain. Bagian waris yang mereka terima, yaitu 1/6
(seperenam) dari harta yang mereka tinggalkan sejarah tersebut
termaktub dalam Al-Qur'an Surah An-Nisa’/4:33:

z, C©

pally g UQNJM_JJJLMJJLQ;;J&:LJJ
Je Sl A ) Wﬁya r._ész.w|&.:\.m}z
Terjemahnya:

Dan untuk masing-masing (laki-laki dan perempuan) Kami
telah menetapkan para ahli waris atas apa yang ditinggalkan
oleh kedua orang tuanya dan karib kerabatnya. Dan orang-
orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka,
maka berikanlah kepada mercka bagiannya. Sungguh, Allah
Maha Menyaksikan segala sesuatu.

Berdasarkan QS An-Nisa’/4:33 dapat dipahami bahwa harta
yang ditinggalkan oleh orang yang meninggal dunia, Allah swt.
telah menetapkan dan menentukan orang-orang yang berhak
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mewarisinya. Olch karcna itu, waris-mewarisi karena mengikatkan
janji sctia yang discbabkan adanya rasa persaudaraan menjadi
batal dan terhapus. Waris-mcwarisi karcna mengikatkan janji setia
yang disebabkan adanya rasa persaudaraan pernah dilakukan oleh
Rasulullah  saw. ketika  diperintahkan  untuk  berhijrah
meninggalkan kota Mckah k¢ kota Madinah, yang mana pada
waktu itu para sahabat dari kaum muhajirin banyak mengikatkan
janji setianya karena rasa persaudaraannya kepada kaum anshar
dan mercka tidak mempunyai ikatan tali kekeluargaan, namun
dengan mengikatkan janji setia, mereka akan mendapat hak waris-
mewarisi.

Rasulullah saw. memberikan contoh dengan cara merangkul
Ali bin Abi Thalib seraya berkata: inilah saudara kami. Para
sahabat mengikuti yang dicontohkan Beliau, seperti halnya
Hamzah bin Abdul Muthalib merangkul Zaid bin Haritsah, Abu
Bakar Shidiq merangkul Zaid, Umar bin Khatab merangkul
Ataban bin Malik, dan Usman bin Affan merangkul kepada Aus
bin Tsabit. Adapun praktek yang dilakukan oleh Rasulullah saw.
didasarkan pada QS Al-Anfal/8:72:

LN

A Sl dp—wﬂ‘}»@yb lgdgr31s,5 a3 1,21 Sl O

o L . G

P-J}.‘_}M‘;Jv\”_’u,a.u;—[ﬁb Wt.zL—b' bj\‘l"_ﬂ b_,‘ U'-’"'"“

Id
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Terjemahnya:

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta
berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan
orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan
memberi pertolongan (kepada Muhajirin), mereka itu satu
sama lain saling melindungi. Dan (terhadap) orang-orang
yang beriman tetapi belum berhijrah, maka tidak ada
kewajiban sedikit pun bagimu melindungi mereka, sampai
mereka berhijrah. (Tetapi) jika mereka meminta pertolongan
kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, maka kamu
wajib memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum yang
telah terikat perjanjian antara kamu dengan mereka. Dan
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.?’

Hukum kewarisan yang didasarkan pada sumpah setia atau
perjanjian yang dipraktekkan oleh orang-orang Arab Jahiliyah dan
hukum kewarisan yang didasarkan oleh persaudaraan atau janji
setia, sebagaimana orang-orang yang memperteguh dan meng-
abadikan persaudaraan antara kaum anshar dan muhajirin yang
dipraktekkan oleh Rasulullah saw. telah dibatalkan dan dihapus-
kan dengan turunnya QS Al-Ahzab/33:6.

‘_,ﬂ;
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27 Ibid.
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Terjemahnya:

Nabi itu lcbih utama Dbagi orang-orang mukmin
dibandingkan diri mercka sendiri dan istri-istrinya adalah
ibu-ibu mercka. Orang-orang yang mempunyai hubungan
darah satu sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam
Kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan orang-orang
Muhajirin, kecuali kalau kamu hendak berbuat baik kepada
saudara-saudaramu (scagama). Demikianlah telah tertulis
dalam Kitab (Allah).?®

2. Menghapus hukum kewarisan orang-orang Arab Jahiliyah
yang memberikan warisan melalui pengangkatan anak dan
berlaku sebelum Rasulullah saw. diangkat menjadi Rasul.

Hukum kewarisan orang-orang Arab Jahiliyah yang
menjadikan anak angkat sebagai ahli waris terus berlaku sampai
permulaan Islam. Anak angkat pada orang-orang Arab Jahiliyah,
bila sudah dewasa dapat mempusakai harta peninggalan bapak
angkatnya seperti anak keturunannya sendiri. Di dalam segala
urusan anak angkat diperlakukan sebagai anak kandung dan
dinasabkan kepada orang tua angkatnya, bukan dinasabkan kepada
bapaknya yang asli.

Rasulullah saw. sebelum diangkat menjadi Rasul, pernah
mengambil anak angkat yang bernama Zaid bin Haritsah, setelah
ia dibebaskan dari status perbudakannya. Karena status anak
angkat pada saat itu identik dengan anak keturunan sendiri,
sehingga para sahabat bukan memanggil Zaid bin Haritsah akan
tetapi para sahabat memanggil Zaid bin Haritsah dengan sebutan
Zaid bin Muhammad.

Pengangkatan anak yang dilakukan oleh Rasulullah saw.
juga dilakukan oleh Abu Huzaifah ibn ‘Utbah yang mengangkat
Salim menjadi anak angkatnya dan dipanggil dengan sebutan
Salim ibn Abu Huzaifah.

28 Ibid.
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Kemudian mengenai hukum kewarisan yang menjadikan
anak angkat scbagai ahli waris yang dipraktckkan oleh orang-
orang Arab Jahiliyah dan sampai dipraktckkan pada permulaan
Islam, hukum kewarisan Islam tclah membatalkan dan menghapus
dengan turunnya QS Al-Ahzab/33:4 dan 5.

Ll oS5 Js G ‘-i‘-?)-"dd-bu-‘d")ﬁ‘
R ‘5 [ AT Muwg,);fiﬁ
O i 3as 5T A0 il

~

‘L_\\

Terjemahnya:

Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua hati dalam
rongganya; dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang
kamu zihar itu sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan
anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). Yang
demikian itu hanyalah perkataan di mulutmu saja. Allah
mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan
(yang bfanar).?‘9

25~ ;) z /
‘

ik A Hless (&i

Terjemahnya:
Panggillah mereka (anak angkat itu) dengan (memakai)
nama bapak-bapak mereka; itulah yang adil di sisi Allah, dan

29 Ibid.
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jika kamu tidak mengetahui bapak mercka, maka (panggillah
mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-
maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu jika kamu khilaf
tentang itu, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja
oleh hatimu. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang..*

3. Hukum kewarisan Islam telah mengahapus pemberian harta
peninggalan melalui wasiat.

Wasiat adalah salah satu cara yang dapat digunakan untuk
memberikan harta kepada orang, baik ahli waris, kerabat atau
teman sejawat. Wasiat merupakan cara pemberian harta dalam
bentuk pesan, baik yang disampaikan kepada orang lain untuk di-
kerjakan, baik saat hidup maupun setelah kematian yang memberi
pesan.

Sebelum turunya ayat-ayat yang menjelaskan tentang
ketentuan hukum waris, maka ayat yang memerintahkan tentang

wajibnya wasiat kepada ibu, bapak, dan kaum kerabat, lebih awal
turun.

Ketika turunya ayat tentang wasiat, mulai terlihat celah
yang memungkinkan dan berpeluangnya kembali implementasi
praktek hukum kewarisan orang-orang Arab Jahiliyah dan hukum
kewarisan permulaan Islam yang menggunakan aturan-aturan
hukum kewarisan yang diberlakukan karena janji setia dan se-
karang tidak berlaku lagi.

Kemungkinan dan berpeluangnya kembali praktek hukum
kewarisan orang-orang Arab Jahiliyah yang menggunakan sumpah
setia atau perjanjian dan hukum kewarisan permulaan Islam yang
menggunakan aturan-aturan hukum kewarisan yang diberlakukan
karena janji setia, karena ayat tersebut memberikan pemahaman
secara mutlak tentang wajibnya orang yang akan meninggal dunia

30 /bid.
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untuk berwasiat tanpa membatasi besar dan kecilnya harta yang
akan diwasiatkan. Dan jumlah wasiat dalam hal ini masih dalam
kebijakan orang-orang yang membuat wasiat sebagaimana dapat
dipahami pada QS Al-Baqarah/2:180:

PALILE ,J\u}Jjo;éJﬂTﬁi;f'f SR
@MTJ’L“"JJ;-Q[JUU}YU

=0\

3

Terjemahnya:
Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput
seseorang di antara kamu, jika dia meninggalkan harta,
berwasiat untuk kedua orang tua dan karib kerabat dengan
cara yang baik, (sebagai) kewajiban bagi orang-orang yang
bertakwa.’!

Untuk menghindari terjadinya praktek yang tidak diinginkan
dari pemahaman QS Al-Baqarah/2:180 tersebut, termasuk praktek-
praktek pembagian harta peninggalan pada masa orang-orang Arab
Jahiliyah dan praktek-praktek pembagian harta warisan pada
permulaan Islam, maka Allah swt. menurunkan ayat-ayat sesudah
QS Al-Baqarah/2:180 wuntuk mengatur tentang pelaksanaan
pembagian harta warisan ibu-bapak dan karib kerabatnya seperti
dijelaskan pada QS An-Nisa’/4:11, 12, 176.

- QS An-Nisa’/4:11.

oS o Mwb&;m rés,uj ;3:&; 1SKep 92

yY}u@JlL@EoJ})uKQJ JJJ Lj:u.,s:\s&:u: “}'9

31 Ibid.

35

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Dr. Drs. Naskur, M.HI.

& z (a}
R A (R SR Tt
LS Lde S8 o bl 7 e diay 3 Gad
Nm W el ,ﬁ/ ’ o

Terjemahnya:
Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang
(pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian
seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak
perempuan. Dan jika anak itu semuanya perempuan yang
jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka dua pertiga
dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu
seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta yang
ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-
masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia
(yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang
meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh
kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga.
Jika dia (yang meninggal) mempunyai beberapa saudara,
maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian
tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya
atau (dan setelah dibayar) hutangnya. (Tentang) orang
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di
antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini
adalah ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui,

Mahabij aksana.’?

32 Ibid.

36

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Pengantar Hukum Kewarisan Islam

- QS An-Nisa’/4: 12:
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Terjemahnya:
Dan baglanmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta
yang ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak
mempunyai anak. Jika mereka (istri-istrimu) itu mempunyai
anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat
atau (dan setelah dibayar) hutangnya. Para istri memperoleh
seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak
mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para
istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu
tinggalkan (setelah dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau
(dan setelah dibayar) hutang-hutangmu. Jika seseorang
meninggal, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak me-
ninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mem-
punyai seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara
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perempuan (scibu), maka bagi masing-masing dari kedua
jenis saudara itu scperenam harta. Tetapi jika saudara-
saudara scibu itu lebih dari scorang, maka mercka bersama-
sama dalam bagian yang scpertiga itu, setelah (dipenuhi
wasiat) yang dibuatnya atau (dan sctelah dibayar) hutangnya
dengan tidak menyusahkan (kepada ahli waris). Demikianlah
ketentuan Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha Pe-
nyantun.33

QS An-Nisa’/4:176:

§

s =
“ Qw2 s 7R3N . 2 2 =TT e
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Terjemahnya:

Mercka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).
Katakanlah, "Allah memberi fatwa kepadamu tentang
kalalah (yaitu), jika sesecorang mati dan ‘dia tidak
mempunyai anak tetapi mempunyai saudara perempuan,
maka bagiannya (saudara perempuannya itu) seperdua dari
harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki
mewarisi (seluruh harta saudara perempuan), jika dia tidak
mempunyai anak. Tetapi jika saudara perempuan itu dua
orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari)
saudara-saudara laki-laki dan perempuan, maka bagian

33 Ibid.
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scorang saudara laki-laki sama dengan bagian dua saudara
perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, agar
kamu tidak sesat. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu."*

Dengan diturungkannya QS An-Nisa’/4:11, 12 dan 176
tersebut, adalah merupakan penegasan dari QS Al-Baqarah/2:180
bahwa ibu-bapak dan karib kerabat wajib diberikan harta
peninggalan. Pada QS An-Nisa’/4:11, 12, dan 176 Allah swt.
menjelaskan besar kecilnya yang harus diterima ibu-bapak dan
karib kerabat serta syarat -syarat yang harus dipenuhi. Bagaimana
dengan perintah berwasiat pada QS Al-Baqarah/2: 180, apakah
kedua orang tua dan karib kerabat masih wajib diberi wasiat,
sementara Allah swt. telah menetapkan hak mereka pada QS An-
Nisa’/4:11, 12 dan 176. Berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh

Ahmad, Abu Daud dan Turmizy ( <)ls) iz sy ), yaitu tidak

boleh berwasiat kepada ahli waris, maka sebagian ulama
berpendapat bahwa ayat tersebut mansukh hukumnya oleh hadis
Rasululla saw. tersebut. Ada juga ulama yang menolak adanya
mansukh, sehingga tetap berpegang bahwa wasiat tetap wajib.

Ibnu Hazm berpendapat bahwa QS Al-Baqarah/2:180 me-
nunjuk tentang wajibnya wasiat kepada kedua orang tua dan
kepada kerabat yang karena salah satu sebab sehingga mercka
tidak memperoleh bagian warisan.”

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa ada ulama yang
menolak ide adanya pembatalan ayat-ayat hukum Al-Qur’an.
Mereka tetap berpegang kepada kepada QS Al-Baqarah/2:180
dengan memahami bahwa wasiat itu hukumnya wajib, tetapi bila
ibu-bapak dan karib kerabat yang dimaksud tidak berhak men-

34 Ibid.
35 A. Assaad Yunus, Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: Alqushwa, t.th.),

h. 134,
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dapat warisan karcna scsuatu dan lain hal, seperti bila mereka
bukan pemeluk agama Islam, atau mercka hamba sahaya.’f

36 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, op. cit.,h. 298.
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AYAT-AYAT AL-QUR’AN
TENTANG KEWARISAN DAN
ASBAABUN NUZULNYA

A. Harta Peninggalan Mempunyai Ahli Waris

sl R [ oI I3 L U5 Gl 5}5==-‘J
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@

Terjemahnya:
Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan
ibu bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-
pewarisnya'. dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah

1 Lihat orang-orang yang Termasuk ahli waris dalam surat An Nisaa' ayat
11 dan 12./bid., h. 122.
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bersumpah sctia dengan mercka, Maka berilah kepada mercka

bahagiannya. Scsungguhnya Allah menyaksikan scgala
sesuatu (QS An-Nisa’/4:33).2

Diketengahkan oleh Abu Daud dalam Sunahnya dari jalur
Ibnu Ishag dari Daud bin Hushain, katanya: “Saya pernah
membacakan ayat Al-Quran kepada Ummu Sa’ad binti Rabi’
yang tinggal dalam asuhan Abu Bakar. Say abaca, “ Walladzina
‘aqada!”. Ayat itu turun mengenai Abu Bakar dengan putranya,
sewaktu putranya itu tak mau masuk Islam. Abu Bakar pun
bersumpah tidak akan memberinya harta warisan. Tetapi setelah ia

masuk Islam, Abu Bakar pun menyuruh orang memberi putranya
itu bagiannya”.>

B. Para Ahli Waris Harta Peninggalan

] 7w
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Terjemahnya:
Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan
ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak
bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya,
baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah
ditetapkan (An-Nisa’/4:7).}

2 Ibid.

3 Imam Jalaluddin Al-Mahalliy dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi, Tejemah
Tafsir Jalalain Berikut Asbaabun Nuzul (Cet. I; Bandung: Sinar Baru, 1990), h.
419.

4 Departemen Agama RI., Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah al-Qur'an, 1983/1984), h. 116.
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Dijelaskan olch Abu Syaikh dan olch Ibnu Hibban dalam
Kitabul Fara’idh dari jalur Kalbi dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas:
«Qrang-orang jahiliyah biasanya tidak mewariskan harta mereka
kepada golongan wanita dan anak laki-laki yang masih kecil
sampai mereka baligh. Kebetulan seorang laki-laki Anshar
bemama Aus bin Tsabit mati dengan meninggalkan dua orang
anak perempuan dan scorang anak laki-laki yang masih kecil.
Maka datanglah dua orang saudara sepupu mercka yang bernama
Khalid dan ‘Arfathah yang menjadi ashabah, lalu mengambil harta
itu kesemuanya. Maka datanglah istrinya, menemui Rasulullah
saw. Lalu menceritakan hal itu kepadanya. Jawabnya: “Saya
belum tahu apa yang harus saya katakana”. Maka turunlah QS An-
Nisa’/4:7.

C. Bagian Ahli Waris Dari Harta Peninggalan
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5 Imam Jalaluddin Al-Mahalliy dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi, Tejemah
Tafsir Jalalain Berikut Asbaabun Nuzul (Cet. I; Bandung: Sinar Baru, 1990), h.
414,

43

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Dr. Drs. Naskur, M.HL

Terjemahnya: .
Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka

untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian scorang anak lelaki
sama dengan bagahian dua orang anak pcrcmpuanr’; dan jika
anak itu semuanya perempuan lebih dari dua’, Maka bagi
mercka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak
perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh separo
harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal
itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja),
Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu
mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah
dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar
hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu
tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat
(banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana

(Al-Nisa’ 4: 11).}

Diketengahkan oleh Imam yang berenam dari Jabir bin
Abdillah, katanya: “Nabi saw. Bersama Abu Bakar menjenguk
saya di perkampungan Bani Salamah dengan berjalan kaki.
Didapatinya saya dalam keadaan tidak sadar lalu dimintanya air
kemudian berwudhu dan setelah itu dipercikkannya air kepada
saya hingga saya siuman, lalu tanya saya: “Apa seharusnya yang
saya perbuat menurut anda tentang harta saya?” Maka turunlah:
“Allah mewasiatkan kepadamu tentang anak-anakmu, bahwa

6 Bagian laki-laki dua kali bagian perempuan adalah karena kewajiban
laki-laki lebih berat dari perempuan, seperti kewajiban membayar maskawin dan
memberi nafkah. (Lihat surat An Nisaa ayat 34).bid.

7 Lebih dari dua Maksudnya : dua atau lebih sesuai dengan yang
diamalkan Nabi./bid.

8 Ibid., h. 117.
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bagian scorang anak Iclaki sama dengan bagian dua orang anak
perempuan’”.

Dan diketengahkan olch Ahmad, Abu Daud, Turmudzi dan
Hakim dari Jabir, katanya: “Istri Sa’ad bin Rabi datang kepada
Rasulullah saw. katanya: “Wahai Rasulullah, kedua putri ini
adalah anak Sa’ad bin Rabi’ yang ayahnya gugur di Uhud sebagai
syahid, sewaktu bersama anda. Paman mereka mengambil harta-
nya dan tidak meninggalkan sedikit pun bagi mereka, sedangkan
mereka itu tidak dapat kawin kecuali dengan adanya harta”. Maka
jawab Nabi saw.: “Allah memutuskan tentang masalah itu”. Maka
turunlah QS An-Nisa’/4:11. tentang pembagian harta pusaka.

Berkata Al-Hafizh Ibnu Hajar: “Ini menjadi pegangan bagi
orang yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan mengenai kisah
Ibnu Sa’ad; dan bukan tentang kisah Jabir, apalagi Jabir sendiri
waktu itu belum punya anak”. Kata Al-Hafizh lagi: “Jawaban kita,
bahwa ayat itu turun mengenai kedua peristiwa sekaligus, dan
mungkin pada mulanya turun tentang kisah kedua anak perempuan
itu, dan akhirnya yaitu kalimat yang berbunyi: “Dan jika seorang
laki-laki yang diwarisi itu tanpa anak atau bapak, pada kisah Jabir
hingga yang dimaksud oleh Jabir dengan ucapannya: Maka
turunlah ayat: “Allah mewasiatkan kepadamu tentang anak-
anakmu’, (Surat An-Nisa’/4:11) artinya disebutkannya “kalalah”
yang berhubungan dengan ayat ini.

Dan ada lagi sebab ketiga yang diketengahkan oleh Ibnu
Jarir dari Assaddiy, katanya: Penduduk Madinah tidaklah menjadi-
kan wanita-wanita dan anak-anak yang masih lemah sebagai ahli
waris dan tidak pula memperbolehkan seorang laki-laki dewasa
mewarisi anaknya, kecuali siapa yang kuat berperang. Kebetulan
wafatlah Abdurrahman saudara si penya’ir Hissan dengan
meninggalkan seorang istri yang bernama Ummu Kahah beserta
lima orang anak perempuan. Ahli-ahli waris pun mengambil harta-
nya, hingga Ummu Kahah pun datang kepada Nabi saw. untuk
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mengadukan halnya. Maka Allah pun menurunkan QS Ap.
Nisa’/d:11: “Sekiranya mereka terditi dari wanita-wanita lebi)
dari dua orang, maka mercka mendapat 23 (dua pertiga) harty,
laly sabdanya mengenai Umigu Kahah: “Dan bagi mercka 1
(seperempat) dari harta peninggalaumu jika mercka  tidak
mempunyal anak, sedangkan jika kamu mempunyal anak, maka
bagi mereka ity seperdelapan”

Dan mengenai kisah Sa’ad bin Rabi’, ada lagi versi lain.
Dikeluarkan oleh Qadhi Ismail dalam Ahkamul Quran dari jalur
Abdul Malik bin Muhammad bin Hazm bahwa Amrah binti Hizam
menjadi istri Sa’ad bin Rabi’. Suaminya meninggal sewaktu
perang Uhud, dan daripadanya ia memperoleh seorang anak
perempuan. Kemudian didatanginya Nabi saw. untuk memintakan
harta warisan. Maka mengenainyalah turun ayat: “Mereka

meminta fatwa kepadamu tentang wanita-wanita . . . sampai akhir
ayat”. QS An-Nisa’/4:127”°
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9 Imam Jalaluddin Al-Mahalliy dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi, Tefjemah
Tafsir Jalalain Berikut Asbaabun Nuzul (Cet. |; Bandung: Sinar Baru, 1990), h.
415-416.
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Terjemahnya:

Dan Dbagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan olch isteri-isterimu, jika mereka tidak
mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai anak,
Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat
atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh
seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak
mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak, Maka Para
isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau
(dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati,
baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan
ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang
saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan
(seibu saja), Maka bagi masing-masing dari kedua jenis
saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-saudara seibu
itu lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang
sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya
atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi
mudharat (kepada ahli waris)'’. (Allah menetapkan yang
demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah,
dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun.'

10 Memberi mudharat kepada waris itu ialah tindakan-tindakan seperti: a.
Mewasiatkan lebih dari sepertiga harta pusaka. b. Berwasiat dengan maksud
mengurangi harta warisan. Sekalipun kurang dari sepertiga bila ada niat
mengurangi hak waris, juga tidak diperbolehkan. fbld

11 Ibid., h. 117-118.
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Terjemahnya:

Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah)'?,
Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah
(yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai
anak dan mempunyai saudara perempuan, Maka bagi
saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang
ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai
(seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai
anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, Maka bagi
keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang
meninggal. dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari)
saudara-saudara laki dan perempuan, Maka bahagian seorang
saudara laki-laki sebanyak bahagian dua orang saudara
perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu,
supaya kamu tidak sesat. dan Allah Maha mengetahui segala
sesuatu (An-Nisa’/4:176). 13

Imam Nasa’i telah meriwayatkan sebuah hadis dari jalur Abu
Az-Zubair dari Jabir r.a. yang telah berceritra: “Aku sedang ter-
serang penyakit, tiba-tiba masuklah Rasulullah saw. menjengukku.
Lalu aku berkata kepadanya: “Wahai Rasulullah, aku mewasiatkan

12 Kalalah lalah: seseorang mati yang tidak meninggalkan ayah dan
anak. /bid., h. 153.
13 lbid.
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1/3 (scpertiga) hartaku kepada saudara-saudara perempuanku”,
Rasulullah saw. menjawab: “Sangat baik”. Aku berkata lagi:
“(Bagaimana) dengan Y2 (scparuh) hartaku?”, Beliau menjawab:
«Sangat baik”. Sctelah ia keluar, akan tetapi tidak lama kemudian
masuk lagi menemuiku seraya bersabda: “Aku mempunyai firasat
bahwa engkau tidak akan mati dalam sakitmu kali ini. Sesungguh-
nya Allah swt. telah menurunkan wahyu — atau ia telah men-
jelaskan — tentang bagian saudara-saudara perempuanmu yaitu
scbanyak 2/3 (dua pertiga).

Jabir sesudah peristiwa itu sering mengatakan, bahwa ayat:
“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah:
“Allah member fatwa kepadamu tentang kalalah . . . (An-
Nisa’/4:176), adalah diturunkan sehubungan dengan kasusku itu.

' Al-Hafizh ibnu Hajar telah berkata: “Kisah tentang Jabir
yang ini adalah berbeda dengan kisahnya yang telah disebutkan di
awal surat ini”.

Ibnu Murdawaih telah mengetengahkan sebuah hadis dari
Umar r.a., bahwa Umar r.a. pernah menanyakan tentang cara bagi
waris kalalah (seseorang yang mati meninggalkan ahli-ahli waris
yang terdiri dari saudara-saudara perempuan, pent) kepada Nabi
saw. Kemudian Allah swt. menurunkan ayat: “Mereka meminta
fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: “Allah memberi
fatwa kepadamu tentang kalalah . . . sampai dengan akhir ayat
(An-Nisa’/4:176)."*

14 Imam Jalaluddin Al-Mahally dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi,
Terjemah Tafsir Jalalain Berikut Asbaabun Nuzul (Cet. I; Bandung: Sinar Baru,
1990), h. 444,
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D. Larangan Mewarisi Diri Perempuan
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mem.-
pusakai wanita dengan jalan paksa> dan janganlah kamy
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali se-
bagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, ter-
kecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata's,
dan bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian bila
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah men-
jadikan padanya kebaikan yang banyak (An-Nisa’/4:19)."

Diriwayatkan oleh Bukhari, Abu Daud dan Nasa’i dari Ibnu
Abbas katanya: “Dulu jika seorang laki-laki mati, maka para
walinyalah yang berhak tentang istrinya. Jika ada yang ingin,
maka dikawininya, atau kalau tidak, dikawinkannya. Jadi mereka

15 Ayat ini tidak menunjukkan bahwa mewariskan wanita tidak dengan
jalan paksa dibolehkan. menurut adat sebahagian Arab Jahiliyah apabila seorang
meninggal dunia, Maka anaknya yang tertua atau anggota keluarganya yang lain
mewarisi janda itu. janda tersebut boleh dikawini sendiri atau dikawinkan dengan
orang lain yang maharnya diambil oleh pewaris atau tidak dibolehkan kawin
lagi./bid., h. 119.

16 Maksudnya: berzina atau membangkang perintah. bid.
17 Ibid.
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lcbih  berhak terhadap diri perempuan itu daripada kaum
kerabatnya. Maka diturunkanlah QS An-Nisa’/4:19.

Dan diketengahkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim
dengan sanad yang hasan dari Abu Umamah bin Sahl bin Hanif,
katanya: “Tatkala Abu Qais bin Aslat wafat, maka putranya ingin
mengawini istrinya. Hal itu telah menjadi kebiasaan bagi mereka
di masa jahiliyah. Maka Allah menurunkan ayat: “ Tidak halal bagi
kamu mewarisi wanita-wanita ity sccara paksa. (QS An-
Nisa’/4:19) dan ada suatu saksi lagi bagi hadis ini pada Ibnu Jarir
dari Ikrimah.

Dan diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim, Faryabi dan
Thabrani dari Adi bin Tsabit dari seorang laki-laki Anshar,
katanya: “Abu Qais bin Aslat wafat, dan ia termasuk di antara
orang-orang Anshar yang saleh. Lalu putranya yang bernama Qais
meminang istrinya, jawabnya: “Bagi saya kamu ini hanyalah anak,
dan kamu termasuk orang-orang yang saleh pada kaummu!” Lalu
wanita itu dating mendapatkan Nabi saw. dan menyampaikan
berita itu. Maka jawab Nabi saw.: “Kembalilah ke rumahmu dan
turunlah ayat: “Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang

telah dikawini oleh bapakmu, kecuali yang telah berlalu™ (QS An-
Nisa’/4:22).

Dan diketengahkan oleh Ibnu Sa’ad dari Muhammad bin
Ka’ab Al-Qurazhi, katanya: “Biasanya jika seorang laki-laki mati
dengan meninggalkan istri, maka anaknyalah yang lebih berhak
mengawini istrinya itu, yakni jika tidak merupakan ibu
kandungnya, atau kalau tidak, maka dikawinkannya dengan laki-
laki lain yang disukainya. Maka ketika Abu Qais bin Aslat
meninggal, bangkitlah putranya Muhshin dan bermaksud untuk
mengawini ibu tirinyan itu serta tidak memberinya harta warisan
sedikit pun. Janda itu datang menemui Nabi saw. maka sabdanya:
“Pulanglah, semoga Allah menurunkan sesuatu mengenai dirimu!”
Maka turunlah ayat ini: “Janganlah kamu kawini wanita-wanita
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yang telah dikawini olel bapakmu™ (QS An-Nisa’/4:22). Dan

turun pula: “7idak halal bagi kamu mewarisi wanita-wanita ity
secara paksa . . .sampai akhir ayat” (QS An-Nisa’/4:19)."®

Lo
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Terjemahnya

Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang Para wanita.
Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka
dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Quran"® (juga
memfatwakan) tentang Para wanita yatim yang kamu tidak
memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk
mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka®' dan tentang
anak-anak yang masih dipandang lemah. dan (Allah menyuruh
kamu) supaya kamu mengurus anak-anak yatim secara adil.
dan kebajikan apa saja yang kamu kerjakan, Maka
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahuinya.(An-
Nisa’/4:127).2

18 Imam Jalaluddin Al-Mahalliy dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi,
Terjemah Tafsir Jalalain Berikut Asbaabun Nuzul (Cet. |; Bandung: Sinar Baru,
1990), h. 416-417.

19 Lihat surat An Nisaa' ayat 2 dan 3. /bid., h. 143.

20 Maksudnya lalah: pusaka dan maskawin. /bid.

21 Menurut adat Arab Jahiliyah seorang Wali berkuasa atas wanita yatim
yang dalam asuhannya dan berkuasa akan hartanya. jika wanita yatim itu cantik
dikawini dan diambil hartanya. jika wanita itu buruk rupanya, dihalanginya kawin
dengan laki-laki yang lain supaya Dia tetap dapat menguasai hartanya.
kebiasaan di atas dilarang melakukannya oleh ayat ini. /bid.

22 Ibid.
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Diriwayatkan olch Bukhari dari Aisyah mengenai QS An-
Nisa'/4:127, katanya: “la adalah seorang laki-laki yang mem-
punyai seorang anak perempuan di mana ia menjadi wali dan ahli
warisnya dan telah dibawa berserikat oleh anak itu dalam
hartanya, sampai kepada buah kurmanya. Laki-laki itu tak ingin
mengawininya, dan tidak pula mau mengawinkannya dengan laki-
laki lain karena takut akan dibawanya pula berserikat dalam
hartanya hingga dihalang-halanginya”.

Diketegahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari As-Saddiy, bahwa
Jabir mempunyai seorang saudara sepupu wanita yang rupanya
tidak cantik. Tetapi dia mempunyai harta yang diwarisinya dari
bapaknya. Jabir tak ingin mengawininya dan tidak pula mengawin-
kannya karena takut hartanya akan-dihabiskan oleh suaminya. Lalu
ditanyakannya hal itu kepada Nabi saw. maka turunlah QS An-
Nisa’/4:127.”

E. Larangan Saling Mewarisi Yang Bukan Kerabat
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Terjemahnya:

Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah
serta berjihad bersamamu Maka orang-orang itu Termasuk
golonganmu (juga). orang-orang yang mempunyai hubungan
Kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (dari-

23 Imam Jalaluddin Al-Mahalliy dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi,
Terjemah Tafsir Jalalain Berikut Asbaabun Nuzul (Cet. |I; Bandung: Sinar Baru,
1990), h. 441.
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pada yang bukan kerabat)** di dalam kitab Allah. Scsunggulmya
Allah Maha mengetahui scgala scsuatu (Al-Anfal 8: 75).%

Ibnu Jarir mengetegahkan sebuah hadis melalui Ibnuz Zubair
yang telah menceritakan, bahwa ada scorang lclaki mengadakan
perjanjian dengan lelaki yang lain: “Engkau mewarisi aku dan aku
pun mewarisimu”. Maka turunlah QS Al-Anfal/8:75: “Qrang-otang
yang mempunyal kerabat itu scbagiannya lebil berhak terhadap
sesamanya (datipada yang bukan kerabat) di dalam Kitabullal . . .”

Ibnu Sa’ad mengetengahkan secbuah hadis melalui jalur pe-
riwayatan Hisyam ibnu Urwah dari ayahnya yang telah men-
ceritakan kepadanya, bahwa Rasulullah saw. telah mem-
persaudarakan antara Az-Zubair ibnu Al-Awwam dan Ka’ab ibnu
Malik. Kemudian Az-Zubair mengatakan: “Sungguh aku melihat
Ka’ab tertimpa luka yang berat di dalam perang Uhud. Lalu aku
berkata kepada diriku sendiri, seandainya Ka’ab meninggal dunia
maka niscaya aku akan mewarisi tinggalannya”. Maka ketika itu
juga turunlah QS Al-Anfal/8:75: “Qrang-orang yang mempunyai
hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap
sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam Kitabullaly'.

Sesudah turunya QS Al-Anfal/8:75, maka hukum waris
hanya diperbolehkan bagi para kerabat dan family orang yang ber-
sangkutan saja, kemudian mengenai warls-mewarlsl yang disebab-
kan oleh saudara angkat tidak diberlakukan lagi.?®

24 Maksudnya: yang Jadi dasar waris mewarisi dalam Islam ialah
hubungan kerabat, bukan hubungan persaudaraan keagamaan sebagaimana
yang terjadi antara muhajirin dan anshar pada permulaan Islam./bid., h. 274.

25 Ibid. -
26 Imam Jalaluddin Al-Mahalliy dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi,

Terjemah Tafsir Jalalain Berikut Asbaabun Nuzul (Cet. |; Bandung: Sinar Baru,
1990), h. 757-758.
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Terjemahnya:

Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin
dari diri mereka sendiri®’ dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu
mereka. dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah
satu sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam kitab
Allah daripada orang-orang mukmim dan orang-orang
Muhajirin, kecuali kalau kamu berbuat baik*® kepada saudara-
saudaramu (seagama). adalah yang demikian itu telah tertulis
di dalam kitab (Allah) (Al-Ahzab/33:6).”

F. Balasan Orang-orang Yang Melaksanakan Ketentuan
Kewarisan
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Terjemahnya:
(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari
Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya

27 Maksudnya: orang-orang mukmin itu mencintai Nabi mereka lebih dari
mencintai diri mereka sendiri dalam segala urusan./bid., h. 667.
28 Yang dimaksud dengan berbuat baik disini ialah Berwasiat yang tidak

lebih dari sepertiga harta. bid.
29Ibid.
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Allah memasukkannya kedalam  syurga yang mengaliy
didalamnya sungai-sungai, sedang mcrcka kekal di dalamny,.
dan Itulah kemenangan yang besar (An-Nisa’/4:1 3y :

G. Ancaman Orang-orang Yang Tidak Melaksanakan Ketentygy

Kcwarisan
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Terjemahnya:
Dan Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan
melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasuk-
kannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan

baginya siksa yang menghinakan.”

30 Ibid., h. 118.
31 Ibid.

56

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

BAB IV

PENTINGNYA MEMPELAJARI DAN
MELAKSANAKAN HUKUM KEWARISAN

A. Mentaati Perintah Allah swr.

Sebuah komitmen orang-orang yang mengaku beriman
kepada Allah swt. adalah mentaati kepada Allah swt. dan mentaati
kepada Rasulullah saw. Allah swt. menjelaskan di dalam QS An-
lea’/4 59.
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Terjemahnya: '
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika
kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan
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hari kemudian. yang dcmlkmn itu lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya.'

Adapun perwujudan dari mentaati kepada Allah swt. dan
mentaati kepada Rasulullah saw. adalah melaksanakan perintah
dan menjauhi segala macam larangan Allah swt.

Salah satu ketentuan dari sckian banyak ketentuan yang
Allah swt. tetapkan di dalam Al-Qur’an adalah menctapkan ahli
waris dari harta yang ditinggalkan ibu-bapak dan karib kerabat,
seperti dijelaskan pada QS An-Nisa’/4:33,
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Terjemahnya:
Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan
ibu bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewaris-
nya’. dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah
setia dengan mereka, Maka berilah kepada mereka bahagian-
nya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu (An-
Nisa’/4:33). |

Disamping Allah swt. menetapkan ahli waris dari harta pe-
ninggalan yang tinggalkan, juga menetapkan bagian-bagian yang
akan diterima ibu-bapak dan karib kerabat, seperti dijelaskan pada
QS An-Nisa’/4:11, 12 dan 176.

1 Departemen Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah al-Qur'an, 1983/1984), h. 128.

2 Lihat orang-orang yang Termasuk ahli waris dalam surat An Nisaa' ayat
11 dan 12. Ibid., h. 122.
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QS An-Nisa'/4:11.
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Terjemahnya:
Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelak1
sama dengan bagahian dua orang anak perempuan’; dan
jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua*, Maka
bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan,; jika
anak perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh
separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-
masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika
yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh
ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika
yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka

3 Bagian laki-laki dua kali bagian perempuan adalah karena kewajiban
laki-laki lebih berat dari perempuan, seperti kewajiban membayar maskawin dan
memberi nafkah. (Lihat surat An Nisaa ayat 34). Ibid., h. 116.

4 Lebih dari dua Maksudnya : dua atau lebih sesuai dengan yang
diamalkan Nabi.lbid.

59

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Dr. Drs. Naskur, M.HI.

ibunya mendapat  seperenam.  (Pembagian-pembagiay
tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia bygt
atau (dan) scsudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa ;
antara mercka yang lebih dckat (banyak) manfaatnyg
bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Buaksana

QS An-Nisa’/4:12.
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Terjemahnya:
Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak
mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai

5 Ibid., h. 116-117.
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anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka
buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri
memperolch seperempat harta yang kamu tinggalkan jika
kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak,
Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari harta
yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang
kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu.
jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan
yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan
anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu
saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), Maka
bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu
seperenam harta. tetapi jika saudara-saudara seibu itu
lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang
sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat
olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak
memberi mudharat (kepada ahli waris)®. (Allah
menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang
benar-benar dari Allah dan Allah Maha mengetahm lagi
Maha Penyantun.’

- QS An-Nisa’/4:176.
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6 Memberi mudharat kepada waris itu ialah tindakan-tindakan seperti: a.
Mewasiatkan lebih dari sepertiga harta pusaka. b. Berwasiat dengan maksud
mengurangi harta warisan. Sekalipun kurang dari sepertiga bila ada niat
mengurangi hak waris, juga tidak diperbolehkan. /bid.

7 Ibid.
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Terjemahnya:

Mercka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah)®
Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang
kalalah (yaitu): jika scorang meninggal dunia, dan ia tidak
mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan,
Maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari
harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki
mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia
tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itu
dua orang, Maka bagi keduanya dua pertiga dari harta
yang ditinggalkan oleh yang meninggal. dan jika mereka
(ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan
perempuan, Maka bahagian seorang saudara laki-laki
sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan. Allah
menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak
sesat. dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.”

Setelah Allah swt. menetapkan ahli waris dari harta
peninggalan yang tinggalkan dan menetapkan bagian-bagian yang
akan diterima ibu-bapak dan karib kerabat, maka Rasulullah saw.
menegaskan untuk melaksanakan pembagian harta peninggalan
sesuai ketentuan yang telah ditetapkan Allah swt. Hal ini seperti
disabdakan oleh Rasulullah saw.

oluaa o) ol QS Je Gashall AT G JUTsausl

.(.3‘9‘.33.313

8 Kalalah lalah: seseorang mati yang tidak meninggalkan ayah dan
anak./bid., h. 153.
9 Ibid.
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Artinyd: . ; :
Bagilah harta benda di antara ahli waris menurut Kitabullah

(H,R. Muslim).

Setelah Rasulullah memberikan penegasan bahwa harta
benda yang ditinggalkan harus dibagi menurut ketentuan Allah
swt,, Allah swt. kembali menjelaskan agar kita mau mentaati
ketentuan-ketentuan (hukum-hukum) Allah swt. tersebut, Allah
swt. menjanjikan untuk dimasukkan ke dalam syurga, seperti
dalam firmannya pada QS An-Nisa’/ 4:13.

- . % =2 27 P hrd - r’ﬁﬂ' ;,- :
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Terjemahnya:
(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari
Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya
Allah memasukkannya kedalam syurga yang mengalir
didalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya;
dan Itulah kemenangan yang besar.'’

Dan bagi mereka yang tidak mau melaksanakan ketentuan-
ketentuannya (hukum-hukumnya), seperti dijelaskan pada QS An-
Nisa’/4:7, 33, 11, 12 dan 176, maka Allah swt. memasukkannya ke
dalam api neraka dan kekal di dalamnya. Hal ini seperti dijelaskan
pada QS An-Nisa’/4:14.

1
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10 Ibid., h. 118.
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Terjemahnya:
Dan Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan

melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasuk-
kannya ke dalam api ncraka scdang ia kekal di dalamnya; dan

: : : I
baginya siksa yang menghinakan,

B. Menghindari Memakan Harta Sesama Secara Batil

Scperti dijelaskan, bahwa salah satu pentingnya mempelajari
dan melaksanakan hukum kewarisan adalah untuk mentaati ke-
tentuan-ketentuan (hukum-hukum) Allah swt. Oleh karena itu bagi
mercka yang tidak melaksanakan ketentuan-ketentuan tersebut
dalam pembagian harta peninggalan, maka mereka dapat dikata-
kan melaksanakan sesuatu yang tidak sah atau dapat dikatakan
melakukan perbuatan batil.

Adanya ketentuan-ketentuan pembagian harta warisan yang
telah ditetapkan oleh Allah swt. berarti memberikan gambaran
bahwa pada harta peninggalan tersebut terdapat hak seseorang
yang harus diserhkan kepemilikannya. Hal ini dapat dipahami,
seperti dijelaskan oleh Rasulullah dalam hadisnya.

43 a7 ad3legd Yl Las 25
Artinya:
Barangsiapa yang meninggalkan suatu hak atau suatu harta,

maka hak atau harta itu adalah untuk ahli warisnya setelah
kematiannya.

Berdasarkan hadis Rasulullah saw. tersebut, jelas dapat di-
pahami bahwa harta peninggalan orang yang meninggal dunia
adalah menjadi milik masing-masing para ahli warisnya, sehingga
para ahli waris mempunyai hak memilikinya dan menikmatinya

11 Ibid.
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karecna sudah menjadi hak miliknya dan orang lain yang tidak
termasuk ahli waris, tidak bisa mengambil sedikit pun tanpa izin
dari ahli waris dari harta peninggalan terscbut. Ketentuan ini dapat
dipahami dari penjelasn QS An-Nisa’/4:29.
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Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka

di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu'’;
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

C. Kelangsungan Hidup Keluarga

Setiap orang yang mengaku Islam, dimana pada suatu ketika
pasti akan menjadi pewaris, ia tidak dapat melepaskan dirinya dari
tanggung jawab terutama sekali tanggung jawab dan pembinaan
kepada keluarganya. Oleh karenanya disamping berusaha
mewariskan nilai-nilai iman dan akhlak yang mulia, ia juga harus
bekerja keras untuk pewarisan harta. Di dalam QS An-Nisa’/4:9
Allah swt. berfirman:

8.z, Z_ 8

ke 1596 Gup A5 2l 50 1575 50 il G2y

& 10 SRR

12 Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga larangan membunuh
orang lain, sebab membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri, karena
umat merupakan suatu kesatuan./bid., h. 122.
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Terjemahnya:
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang scandai-
nya meninggalkan dibclakang mercka anak-anak yang lemah,
yang mercka khawatir terhadap (kescjahtcraan) mercka. olch
scbab itu hendaklah mercka bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mercka mengucapkan Perkataan yang benar. "

Berkaitan dengan tanggung jawab mewariskan harta kepada
keluarga adalah tujuannya agar kelaurga yang ditinggalkan tidak
menjadi miskin schingga karena kemiskinannya akhirnya me-
minta-minta kepada manusia. Rasulullah saw. bersabda:

‘.{f':,i’; 9,"-:550 o "".E ,:;””.: o % ,?
Q}a.a_(‘._v‘i.l.c(q.a)-\.su\ u_oj'p-c-_’ patiy) S35 Ol dl.vl

(dde 3aze) Sl

Artinya:
Sesungguhnya engkau meninggalkan ahli warismu dalam
keadaan kaya, lebih baik dari pada engkau tinggalkan mereka

dalam keadaan miskin yang meminta-minta kepada manusia
(HR. Bukhary dan Muslim).

Berdasarkan hadis Rasulullah saw. tersebut, jelaslah kiranya
bahwa Islam sebaiknya mempunyai perilaku jangan
menengadahkan tangan (meminta-minta) kepada manusia, tetapi
Islam itu seharusnya berusaha dan bekerja keras untuk
memperoleh harta yang sebanyak-banyaknya dengan cara halal
dengan tujuan untuk mewariskan kepada ibu-bapak dan karib
kerabatnya.

D. Mempunyai Keistitpowaan Dari llmu-ilmu Yang Lain

Mempelajari hukum kewarisan sangat berbeda dengan
mempelajari  ilm-ilmu yang lainnya. Mempelajari hukum

13 Departemen Agama RI., Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah al-Qur'an, 1983/1984), h. 116.
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kewarisan dan mengajarkannya kepada orang lain diperitahkan
khusus olch Rasulullah saw, seperti dalam sabdanya:

w
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(aladyllly darle ol ly) HOA (oo 34 sioh U3l343

Artinya:
Belajarlah faraidh dan ajarkanlah dia kepada manusia, karena
ia itu separoh ilmu dan ia itu akan dilupakan dan ialah ilmu
yang pertama akan tercabut dari ummatku (H.R. Ibnu Majah
dan Daraquthni).

Blasales Gashalizalals Golil d5ales obANIsaks
K <a ’.:n.'t;,:.OJ‘— o{,,,naz .0}.’.,?;:
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Artinya:
Belajarlah Al-Qur’an dan ajakarlah dia kepada manusia dan
belajarlah faraidh dan ajarkanlah dia, karena sesungguhnya
aku seorang yang akan mati, dan ilmu akan terangkat, dan
bisa jadi aka ada dua orang berselisihan, tetapi tak akan
mereka bertemu seorang yang akan menghabarkan kepada
mereka (H.R. Ahmad, Tirmidzi, dan An-Nasaai).

Karena pentingnya ilmu ini dipandang separoh ilmu Syari’ah
yang bertalian dengan keadaan manusia setelah meninggal dunia.
Hukum kewarisan sebagai salah satu bagian hukum kekeluargaan,
penting sekali dipelajari, agar supaya di dalam pelaksanaan pem-
bagian harta peninggalan tidak terjadi kesalahan yang dapat me-
rugikan pihak-pihak ahli waris dan pelaksanaannya betul-betul
mencapai keadilan yang dikehendaki oleh ketentuan-ketentuan
hukum kewarisan yang telah ditetapkan Allah swt.
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Kemudian terkait dengan tujuan mempelajari hukum ke-
warisan, yaitu untuk mengetahui kapan harta scscorang baru bisa
dibagi kepada ahli warisnya, bagaimana cara membaginya kepada
pihak-pihak yang berhak, bagaimana caranya mengetahui siapa-
siapa yang berhak dan siapa yang tidak berhak serta berapa jumlah
bagiannya masing-masing. Tentu dengan mempelajari hukum ke-
warisan, maka apa yang terkait dengan pclaksanaannya tentu
terhindar dari kesalahan dan terhindar dari perbuatan dosa.

[lmu faraidh akan dilupakan dan akan tercabut dari ummat
Muhammad saw., dapat dibuktikan bahwa kepandaian orang-orang
terdahulu dibanding dengan orang-orang sekarang jauh berbeda,
Hal ini dapat dilihat ulama-ulama besar terdahulu yang
kepintarannya dalam berbagai ilmu, tidak sama dengan ulama-
ulama yang ada sekarang ini yang kepintarannya hanya satu atau
beberapa bidang ilmu saja.

Kemudian yang dimaksud dengan “ilmu akan terangkat”
adalah bahwa ilmu yang didapat oleh Rasulullah saw. dari ke-
tentuan-ketentuan Al-Qur’an akan terputus apabila tidak ada lagi
yang mau mempelajarinya. Dengan demikian dengan memper-
hatikan keutamaan mempelajari hukum kewarisan tersebut, maka
mempelajari hukum kewarisan harus menjadi perioritas dari mem-
pelajari ilmu-ilmu yang lainnya, sehingga kalau ada orang yang
berselisih pendapat tentang pembagian harta peninggalan, maka
keputusan yang seadil-adilnya dapat diberikan dan dilaksanakan
sesuai ketentuan Al-Qur’an dan Sunnah Rasululullah saw.
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BAB V

ASAS-ASAS HUKUM WARIS
DALAM ISLAM

A. Pengertian

Perkataan gsas berasal dari bahasa Arab, asasun, artinya:
dasar, basis, pondasi. Kalau dihubungkan dengan sistem berpikir,
yang dimaksud dengan asas adalah landasan berpikir yang sangat
mendasar. Oleh karena itu, di dalam bahasa Indonesia, asas mem-
punyai arti (1) dasar (sesuatu yang menjadi tumpuan berpikir atau
berpendapat) (2) dasar cita-cita (perkumpulan atau organisasi) (3)
hukum dasar.' Sedangkan asas menurut Kamus Umum Bahasa
Indonesia mempunyai beberapa arti, diantaranya adalah kebenaran
yang menjadi tumpuan berpikir atau berpendapat.”

Berdasarkan pengertian bahasa tersebut, jika dihubungkan
dengan hukum, maka yang dimaksud dengan asas adalah “kebenar-

1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Edisi Il (Cet. Ill;Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 70.

2 W.J. S. Perwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1984), h. 61.
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an yang dipcrgunakan scbagai tumpuan berpikir dan alasan ber-
pendapat, terutama dalam pencgakan dan pelaksanaan hukum,

Mariam Darus Badrulzaman dalam bukunya Agencari Sisten,
Hukum Benda Nasional mengatakan bahwa asas adalah asas di-
perolch melalui kontsruksi yuridis, yaitu dengan menganalisis
(mengolah) data-data yang sifatnya nyata (konkrit) untuk ke-
mudian mengambil sifat-sifatnya yang umum (kolektif) atau
abstrak.®

Sudikno Mertokusumo mengatakan asas merupakan pikiran
dasar yang umum sifatnya atau merupakan latar belakang dari per-
aturan yang Konkrit yang terdapat dalam dan di belakang setiap
sistem hukum yang terjelma dalam peraturan perundang-undangan
dan putusan Hakim yang merupakan hukum positif dan dapat di-

ketemukan dengan mencari 51fat-51fat umum dalam peraturan
konkrit tersebut.*

H. Idris Djakfar dan Taufik Yahya dalam bukunya Kompilasi
Hukum Kewarisan Islam menjelaskan bahwa asas pada umumnya
berfungsi sebagai rujukan atau latar belakang peraturan yang
konkrit untuk mengembahkan segala masalah yang berkenaan
dengan hukum.’

H. Mohammad Daud Ali dalam bukunya Hukum Islam Pe-
ngantar [Imu Hukum dan Tata Hukum Islam di Indonesia dalam
memberikan pengertian tentang asas, membagi pada dua sudut
pandang. Perfama, asas dikaitkan dengan hukum, maka yang di-
maksud dengan asas adalah kebenaran yang dipergunakan sebagai
tumpuan berpikir dan alasan pendapat, terutama dalam penegakan

3 Mariam Darus Badrulzaman, Mencari Sistem Hukum Benda Nasional
(Bandung: Alumni, 1983), h. 15.

4 Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum (Suatu Pengantar)
(Yogyakarta: Liberty, 1988), h. 33.

5 H. Idris Djakfar dan Taufik Yahya, Kompilasi Hukum Kewarisan Islam
(Cet. I; Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya, 1995), h. 28.
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dan pelaksanaan hukum.’ Kegua, dilihat sccara umum, asas

perfungsi scbagai rujukan untuk mengembalikan scgala masalah
1

yang berkenaan dengan hukum.

Berdasarkan pengertian asas, baik secara bahasa maupun
sccara istilah, bahwa asas adalah merupakan kebenaran sebagai
dasar yang menjadi tumpuan berpikir atau berpendapat dalam
menctapkan hukum terhadap suatu persoalan atau ketetapan

hukum.

B. Sumber Asas Hukur Kowarisan Islan

Karena asas adalah merupakan kebenaran sebagai dasar yang
menjadi tumpuan berpikir atau berpendapat dalam menetapkan
hukum terhadap suatu persoalan atau ketetapan hukum, maka
berkaitan dengan hukum kewarisan Islam tentu yang menjadi
sumber utama adalah hukum Islam yang bersumber dari al-Qur’an
dan hadis, digali dan dipahami kemudian dikembangkan oleh akal
pikiran orang yang memenuhi syarat untuk berijtihad.®

Al-Qur’an dan hadis sebégai sumber perumusan hukum
Islam yang melahirkan asas-asas hukum kewarisan Islam,
dijelaskan oleh Allah swt. pada QS Ali Imran/3: 32.

6 H. Mohammad Daud Ali, Hukum Islam: Pengantar llmu Hukum dan
Tata Hukum Islam di Indonesia (Cet. IX; Jakarta: PT. RajaGrafindo, 2001), h.
114.

7 H. Mohammad Daud Ali, Hukum Islam: Pengantar llmu Hukum dan
Tata Hukum Islam di Indonesia (Cet. IX; Jakarta: PT. RajaGrafindo, 2001), h.
114, . -

8 Lihat, H. Mohammad Daud Ali, Hukum Islam: Pengantar limu Hukum
dan Tata Hukum Islam di Indonesia, Edisi IV (Cet. IX; Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2000), h. 115.
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Terjemahnya: 3
Katakanlah: "Ta'atilah  Allah dan Rasul-Nys; jika kamy

berpaling, Maka Scsungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang kafir".

C. Asas-asas Hukum Kewarisan Islam

Berdasarkan pemaham ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis
Rasulullah saw. yang berkaitan dengan pelaksanaan kewarisan, ada
beberapa asas yang dapat dijadikan dasar untuk menetapkan suatu
keputusan hukum berkaitan dengan penyelesaian harta pening-
galan.

H. Mohammad Daud Ali membagi asas hukum kewarisan
Islam menjadi lima asas. Sedangkan H. Idris Djakfar dan Taufik
Yahya membagi asas hukum kewarisan Islam menjadi enam asas."

1. Azas Integrity. Ketulusan

Integrity artinya : Ketulusan hati, kejujuran, keutuhan. Azas
ini mengandung pengertian bahwa dalam melaksanakan
Hukum Kewarisan dalam Islam diperlukan ketulusan hati
untuk mentaatinya karena terikat dengan aturan yang diyakini
kebenarannya. Hal ini juga dapat dilihat dari keimanan
seseorang untuk mentaati hukum Allan swt. landasan
kesadarannya adalah QS Ali-Imran/3:85:

9 H. Mohammad Daud Ali, Hukum Islam: Pengantar llmu Hukum dan

Tata Hukum Islam di Indonesia (Cet. IX; Jakarta: PT. RajaGrafindo, 2001), h.
128.

10 H. Idris Djakfar dan Taufik Yahya, Kompilasi Hukum Kewarisan Islam
(Cet. I; Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya, 1995), h. 29-39,
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Terjemahnya:
Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, Maka
sckali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripada-
nya,l ldan Dia di akhirat Termasuk orang-orang yang
rugi.

2. Azas Tg'gbbidi: Penghambaan diri

Yang dimaksud azas T9'abbuygi adalah melaksanakan
pembagian waris secara hukum Islam adalah merupakan
bagian dari ibadah kepada Allah swt., yang akan berpahala
bila ditaati seperti layaknya mentaati pelaksanaan hukum-
hukum Islam lainnya. Ketentuan demikian dapat kita lihat,
setelah Allah swt. menjelaskan tentang hukum waris secara
Islam sebagaimana dijelaskan dalam surat An-Nisa’/4: 11 dan
12, kemudian dikunci dengan ayat 13dan 14 :
39S

uful.e MY\J»JM;M V.&.LJ’

wl@w}ub’w Jjuwu{b@w;

%t\.

ofs 5 AT 08 o) 3, T 25 KI5
T . I AR g 3 . iy ,g_”/ /} t1 )”
b5e] 54 of ol & ~\5f>u3\34|,is”"j,iju§gg

11 Departemen Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah al-Qur'an, 1983/1984), h. 90.
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Terjemahnya:

Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian scorang anak lelaki
sama dengan bagahian dua orang anak perempuan'?; dan
jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua'’, Maka
bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika
anak perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh
scparo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-
masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika
yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh
ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika
yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka
ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian
tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat
atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di
antara mercka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya
bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana (An-
Nisa’/4:11)."

2f -
-‘ 5

s ’E., z 1 _ 1 1 o i 3“ ”

o T8 i of i 5 i
5 21 -7 - L - -

103 it e 525 Lo @l ol By 0l

12 Bagian laki-laki dua kali bagian perempuan adalah karena kewajiban
|laki-laki lebih berat dari perempuan, seperti kewajiban membayar maskawin dan
memberi nafkah. (Lihat surat An Nisaa ayat 34)./bid., h. 116.

13 Lebih dari dua Maksudnya : dua atau lebih sesuai dengan yang
diamalkan Nabi./bid.

14 Ibid.
74

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Pengantar Hukum Kewarisan Islam

"‘”"’/’ " ‘/QEf P Lo % oud .
e J2) o8 0 o sl lp Dogess 4505 G

& - g (2487 ﬁ‘,"fﬁ /ﬁu",/",,’ 5 ’E', s

Terjemahnya:-
Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak
mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai
anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka
buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika
kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak,
Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari harta
yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang
kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu.
jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan
yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan
anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu
saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), Maka
bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu
seperenam harta. tetapi jika saudara-saudara seibu itu
lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang
sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat
olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak
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memberi  mudharat  (kepada  ahli waris)'. (Allah
menctapkan yang demikian itu scbagai) syari'at yang
benar-benar dari Allah, dan Allah Maha mengetahui [agj
Maha Penyantun (An-Nisa’/4:12).'

>
<. A L ] o.’ “f’
SR 413;..\.3 :4]9-&)}
z
2 ooE

X Er. ’ ,,: 5 -
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|
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Terjemahnya:
(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan
dari Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya,
niscaya Allah memasukkannya kedalam syurga yang
mengalir didalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal
di dalamnya; dan Itulah kemenangan yang besar (An-

Nisa’/4: 13)."

24 2. 22 G e <

|:\l‘_;- ljl..; :\.L‘:-J._g )QJ_QJ.? ..1.&.‘2..’"3 Jij}.:u’j ’dis‘up_;; L ;3

OREDRENCP ]

Terjemahnya:
Dan Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya
dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah
memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di
dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan (An-
Nisa’ 4: 14).'8 :

_15 Memberi-mudharat kepada waris itu ialah tindakan-tindakan seperti: a.
Mewasiatkan lebih dari sepertiga harta pusaka. b. Berwasiat dengan maksud
mengurangi harta warisan. Sekalipun kurang dari sepertiga bila ada niat

mengurangi hak waris, juga tidak diperbolehkan. Ibid., h. 117.
16 Ibid.

17 Ibid., h. 118,
18 Ibid.
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3, Azas Hukuleul Maliyaly : Hak-hak Kebendaan

Yang dimaksud dengan Hukukul Maliyah adalah hak-hak
kebendaan, dalam arti bahwa hanya hak dan kewajiban
terhadap kebendaan saja yang dapat diwariskan kepada ahli
waris, sedangkan hak dan kewajiban dalam lapangan hukum
kekeluargaan atau hak-hak dan kewajiban yang bersifat
pribadi seperti suami atau istri, jabatan, keahlian dalam suatu
ilmu dan yang semacamnya tidak dapat diwariskan.

E3A\N

4233 253 4zl Wasl o> 25 ¢
Artinya:
Barangsiapa yang meninggalkan suatu hak atau suatu

harta, maka hak atau harta itu adalah untuk ahli warisnya
setelah kematiannya.

4. Azas Hukukun Thabi’iyal : Hak-Hak Dasar

Pengertian hukukun thabi’iyah adalah hak-hak dasar dari ahli
waris sebagai manusia, artinya meskipun ahli waris itu
seorang bayi yang baru lahir atau seseorang yang sudah sakit
menghadapi kematian sedangkan ia masih hidup ketika
pewaris meninggal dunia, begitu juga suami dan istri yang
belum bercerai walaupun sudah pisah tempat tinggalnya
(perkawinan dianggap utuh), maka dipandang cakap untuk
mewarisi. Hak-hak dari kewarisan ini ada empat macam
penyebab ‘seorang mendapat warisan, yakni: hubungan
kekeluargaan, perkawinan, wala (memerdekakan budak) dan
seagama. Hubungan kekeluargaan yaitu hubungan karena
nasab atau darah (genetik) baik dalam garis keturunan lurus ke
bawah, (anak cucu dan seterusnya) garis keturunan lurus ke
atas, maupun garis keturunan ke samping (saudara).
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5. Azas [jbari : Keharusan, kewajiban

Yang dimaksud {jbari adalah bahwa dalam hukum kewarisan
Islam sccara otomatis peralihan harta dari sescorang yang
telah meninggal dunia (pewaris) kepada ahli warisnya sesuai
dengan ketctapan Allah SWT tanpa digantungkan kepada
kehendak sescorang baik pewaris maupun ahli waris. Unsur
keharusannya (fbatizcompulsory) terutama terlihat dari segj
di mana ahli waris (tidak boleh tidak) menerima berpindahnya
harta pewaris kepadanya sesuai dengan jumlah yang telah
ditentukan oleh Allah. Oleh karena itu orang yang akan
meninggal dunia pada suatu ketika, tidak perlu merencanakan
penggunaan hartanya setelah ia meninggal dunia kelak, karena
dengan kematiannya, secara otomatis hartanya akan beralih
kepada ahli warisnya dengan bagian yang sudah dipastikan.
Azas Jjbariini dapat juga dilihat dari segi yang lain yaitu:

a. Peralihan harta yang pasti terjadi setelah orang meninggal
dunia.

4555 353 45530508 Wlagl o> 58 0
Artinya:
~ Barangsiapa yang meninggalkan suatu hak atau suatu

harta, maka hak atau harta itu adalah untuk ahli
warisnya setelah kematiannya.

b. Jumlah harta sudah ditentukan besar kecilnya untuk
masing-masing ahli waris. Sebagaimana telah ditentukan
pada QS An-Nisa’ 4:11, 12 dan 176.

c. Orang-orang yang akan menerima harta warisan itu sudah
ditentukan dengan pasti yakni mereka yang mempunyai
hubungan nasab (darah) dan perkawinan, apakah perkawin-
an utuh atau perkawinan yang dianggap utuh. Sebagaimana
ditentukan pada QS An-NIsa’/4:11, 12 dan 176.
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6 Azas Bilateral
Azas ini mengandung makna bahwa sescorang menerima hak
kewarisan dari kedua belah pihak yaitu dari kerabat keturunan
laki-laki dan dari kerabat keturunan perempuan. Azas bilateral
ini dapat dilihat dalam al-Qur'an surat An-Nisa'/4:7:

o L5 O8N0 01T 35 S Lol Ji Sl

d

z - G,‘f’ az Ao 4: & ;,:i ’,J/ P /-J; L g
Caad S sl a8 Lew T 3N05 01 I35 L
=’ re
@L.a))m
Terjemahnya:

Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi orang
wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-
bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut
bahagian yang telah ditetapkan.'

7. Azas Individual : Perorangan

Azas ini menyatakan bahwa harta warisan dapat dibagi-bagi
pada masing masing ahli waris untuk dimiliki secara
perorangan. Dalam pelaksanaannya seluruh harta warisan di--
nyatakan dalam nilai tertentu yang kemudian dibagi-bagikan
kepada ahli waris yang berhak menerimanya menurut kadar
bagian masing-masing. Azas Individual ini dapat dilihat dalam
al-Qur'an surat An-Nisa'/4:7, 11, 12 dan 176.:

8. Azas Keadilan yang Berimban

Azas ini mengandung pengertian bahwa harus ada kese-
imbangan antara hak yang diperoleh seseorang dari harta

19 Ibid., h. 116.
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warisan dengan kewajiban atau beban biaya kchidupan yang
harus ditunaikannya. Laki-laki dan perempuan misalnya,
mendapat bagian yang scbanding dengan kewajiban yang di-
pikulnya masing-masing (kelak) dalam kechidupan keluarga
dan masyarakat. Scorang laki-laki menjadi penanggung jawab
dalam kehidupan keluarga, mencukupi keperluan hidup anak

dan isterinya sesuai dengan kemampuannya, seperti dijelaskan
pada QS Al-Baqarah/2:233:

2 ol 351 54 J}wu«;y Sy e Uyl e
R Gl S5 5485y A 551 Je3 L
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\
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Terjemahnya:
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan dan
pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang
tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena
anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun
berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih
(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
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permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya.
dan jika kamu ingin anakmu disusukan olch orang lain,
Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu ke-
pada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa
yang kamu kerjakan.*’

_“. ;9} > 4

Terjemahnya:

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan
Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada
sesecorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan
kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan
sesudah kesempitan (At-Talak/65:7).!

Tanggung jawab tersebut merupakan kewajiban yang
harus dilaksanakan, terlepas dari persoalan apakah isterinya
mampu atau tidak, anak-anaknya memerlukan bantuan atau
tidak. Berdasarkan keseimbangan antara hak yang diperoleh
dan kewajiban yang harus ditunaikan, sesungguhnya apa yang
diperoleh seseorang laki-laki dan seorang perempuan dari
harta warisan manfaatnya akan sama mereka rasakan.

20 Ibid., h. 54,
21 Ibid., h. 946.
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9. Azas Kematian

Makna azas ini adalah bahwa kewarisan baru muncul bila ada
yang meninggal dunia. Ini berarti kewarisan scmata-mata
sebagai akibat dari kematian scscorang. Menurut ketentuan
hukum Kewarisan Islam, peralihan harta sescorang kepada
orang lain yang discbut kewarisan terjadi sctelah orang yang
mempunyai harta itu meninggal dunia, artinya harta seseorang
tidak dapat beralih kepada orang lain (melalui pembagian
harta warisan) sclama orang yang mempunyai harta itu masih
hidup, dan segala bentuk peralihan harta-harta sescorang yang
masih hidup kepada orang lain, baik langsung maupun yang
akan dilaksanakan kemudian sesudah kematiannya, tidak ter-
masuk ke dalam kategori kewarisan menurut hukum Islam.

10. Azas Membagi Habis Harta Warisan

Membagi habis semua harta peninggalan sehingga tidak
tersisa adalah azas dari penyelesaian pembagian harta warisan.
Dari menghitung dan menyelesaikan pembagian dengan cara:
Menentukan siapa yang menjadi ahli waris dengan bagiannya
masing-masing, membersihkan/memurnikan harta warisan
seperti hutang dan wasiat, sampai dengan melaksanakan pem-
bagian hingga tuntas. Begitu juga apabila terjadi suatu keada-
an dimana jumlah bagian dari semua ahli waris lebih besar
dari masalah yang ditetapkan, atau sebaliknya terjadi suatu
keadaan dimana jumlah bagian dari semua ahli waris yang ada
lebih kecil dari asal masalah yang ditetapkan, telah diatur
hingga harta warisan habis terbagi sesuai dengan ketentuan.
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